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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belsakang Dan Permasalshan
1.1.1. Latar Belakéng Permasalahan

O%ahraga sebsagal sustu bsgian dari kebudsyszan merupa-
kam kebutuhsn dari msnusiaza guna mencapai cita-cits mengs-
na  in gorpore zZano. Di dslam GBHN, dinystakan bsahwa
pendidikan jasmani dan olshrags harus makin ditingkatkan.

Sesusil dendsn slogsn dari Presiden Soeharto yang dicetus-

kan padszs musyswarsh Nasionsl RKONI Jsnusri 1981 "Memsavs -
rakstkan olshraga dap mendolshragaksn masvarsksat”. Untuk

itu perlu peningkstan pembibitan olshragawan, pembinaan
pelatih, pemgembangan sistem dsn metode pembinsan keo-
lahragaan dan penyedissn sarsns dsn prasarana.

Demikian puls olshrsgs merupsksan salah satu Jjenis
bentuk rekresgi-zktif, disamping mempunyai fungsi lain
sebsgai sarsns untuk menjsgs kondisi_tuguh /badan supava
selslu dalam keadsan sehst dan baik. Sehingga dalam hsl
ini olshrags dspsat dikstaksn memiliki fungsi gsnda (dwi
fungsi). Sslsah satu olahrags adalah jenis olshrags per—
mainsp ysng dewsss ini mendspat prioritss di dslsm pembi-
naannya. Melihat potensi ini, usahs membins dan mendem—
banghkan olshraga jenis permainsn akan lebih relevan Jjika
pembinasan langsung di peruntuksn bsasgi anak-ansk dan
remajs sedsnd ysnd tidsk langsung bsgi orsng dewssa dan

masyaraksat umum.




]

Tindaksn pembinsan langsung kepads ansk-snsk dan
remaja mestinys dengan motivasi untuk meningkatkan pres-
tssi, hsal tersebut bisa meliputi sntsrs lsin : penyedisan
buku-buku, tentang olahrags jenis permainan, pemutarsn
film/slide, pembe%ian teori dan praktek. Tindaksn pembi-
naan _tidsk langsung bagi orang dewsss dsn masyvarakat lunas
vaitu : dengsn sering di selenggarakannysa pertandingan
terbuka bsik lokal, regionsl, nasionsl dan bahkan kalan
memungkinksan sampsi tingkat internssionsl.

Dengan kondisi ini menarik minst masyarakst untuk
menysaksikan (menonton) pertandingdan vsng di adskan. Nsmun
demikisn pada umumnya banyak mengalami beberapa kepincan-
gan terutams tidsk fterpenuhi tuntutsn akibst perkembangan
kegistan uji coba (kompetisi). Sebagsi wadah penindkatan
prestasi dan pengdenslan kepads masyvarskat mempunysi
prospek yang baik bila dimnlsi pembenahan terhadsap sarsansa
dan prassrananys, hal ini didassrkan psds unsur penggs-—
bungan vaitu macam/jenis olshrags permainan yang hkondisi
sarana dsan prassrsna kursng mendukung kegiatan vyang
diselenggarshkan.

Yogvakarta selain menjadi Pusat Pemerintshan dan
Pusat Pengembsangsn di Propinsi Dsersh Istimews Yogyakarta
Jjugsa

- Kota Budsya

- Kota Perjusngsn

- Kota Pendidikan

- Kota Pariwisata



Hsl ini skan berakibat adanya tingkst kepadatsn
penduduk ysng tinggi dengsn luss wilaysh * 32,5 sz, pada
tahun 1980 di Rotamadys Yogyakarts Jjumlsh penduduknys
meningksat terus * 4486.105 Jiws 1), dengan perkembangan
rata-rats setiap;tahun sebegsar 1,1 %.

_ Dengsn prosentssi terbessr 7% 27 dsri jumlsh peadu-
duk keselurnhsn adslah pelajsr dan mshssisiws dengan
kelompok terbesar vyang mempunyai minat dan kesempatsn
terhadsp kegistan olahrags permainsn.

Untuk sast ini prassrans dan Sarana di Yogyakarta
kurang wmemsadsi sebagai wadsh kompetisi dan tontonsan,
vaitu tidak adanys pengkhusussn lavatori antars pemsin
dan pengunjung (penonton), daya tampung tidsk seimbang
melihat prosentasi pengunjung (penonton) setisp tahun
meningkat pesat, serta tidak memenuhi syarat kusalitatif
maupun knantitatif ares psrkir.

Ronsisten—dsn ketersturan jelsas sangat perlu sekali
dan di tuntut dslsm Ssuatuy pembinssn kalsu kits ingin
memetik suatu hasil yang maximsl (olshrags jenis Dbermsain
masSyarakst dan prestssi selslu menunjukkan hasil mening-
kat), terutama sekali prestasi pars atlit Yogysakarts
dewass ini sangst menurun di banding dengan wilsyah-

wilayah lsin di Indonesis, gejsla ini tentu sajs berswsl

dari mmmmm yang di

1) Buku RDTRK Kotsmadys Yogyakarts 1980-2010.

2) Bukn Statistik Penduduk.



perlukan, maka perlu pembenshsn prassrsna olahraga di DIY
vang tidsk memsadsi lagi, serts salsh satu Jenis olshrags
permainan gunsa menunjang peningkstsn prestasi para olsh-
ragawan di Yogyskarts, sehinggs tidak kslsh prestasinys
dengan atlit—atlit wilaysh lsinnya di Indonesia.l)
Dengsan demiﬁian dibutuhksn sarana dan prssarana yaitny
gedung olahrsgs yang dspsat menampung kegisatsn, latihan
dan pertandingsn serts pengunjung di dslsm sustu bsangu-
nan.
1.1.2. Permassalahan
Merencans dan merancang suatu fasilitas gedung olsh-
raga berdassrkan pertimbangsn sebsgai berikut
1. Mengapa Jjumlsh prssarsns olshrsgda permainan yang
ada belum mencuhkupi kebutuhsn masyarskat Yogyskar-
ta sszmpsi ssat ini, dan basgaimana wmerencanaksn
sustu gdedung olshrsgds vang msmpu mewsdahi proyeksi
kenaikan Jjumlsh pengunjung (penonton) psada mass

vang skan datang.

[a%]

Bagasimanas wmewnjudksn penstasn rizaid yvang efisien
dan efektif dari berbagsi jenis olahraga permsinan
vang dipilih, sehinggs msmpn mendukung kebutunhan
akan kenikmstsn tersendiri ysitn kenysmansn dsan

kemudshan bagi atlit dan penonton.

1) Hasil wawsncara Bapak MS Sjamsudimulyo Staf Pengurus
Harian KONI Csbang DIY.



3. Bsgsimsnas merencsnsksn bentuk fisik dan tsts rusng
vang mampu mewadahi kegistan olahrags, latihan dan
penonton sesusi dengan persysrakstsn Surat Keputu-
san Bersama Menteri Pekerjsan Umum dan Menteri
Negars Peﬁuda dan Olshraga, SK SNI-T 28-1991-03.

1.2. Tujuan Dan Sasaran
1.2.1. Tujuan Pembshasan
Menyusun konsep dassr perencanssn dsn persncangsn
Gedung Olahraga dengsan mewujudksn penvelessaisn tats ruang
dalam yang memberikan kenikmatan tersendiri vaitu kenys-
mansn dsn kemudshan bsagi stlit dan penonton melslui
penstsan rusng arens pertandingan ysng efisien dsn efek-
tif sesusi dengasn jenis permsinsn.
1.2.2. Sasaran Pembahasan
Mengungksphan gedung olashrsga ysng memenuhi persyars-
tan yang telah ditentukan Surst Keputussn Menteri peker-—
Jsan Umnm dam Menteri Negars Pemuds dan Olshraga, serta
penatssn ruang vang efisien danAefektif, dari berbsagsi
Jenis permainan yang dipilih untuk dapst ditsmpung psads
arens pertandingdgan , ysng mampu mendukung kebutuhan skan
tuntutan kenikmatan tersendiri yaitu kenvamsnsn dan
kemudahan bagi pemain dan penonton.
1.3. Batasan Dan Lingkup Pembahasan
1. Lingkup pembshassan di bastasi pada bidang arsitek-
tur, disiplin-disiplin ilmu lain azkan dipaksai

sejsuhn dapat menunjisng pembahsssn.




1.5.

SN

S

Dengan adanys bstassn luss lsntsi 2000-3000 mz ,
maka dalam tulissn ini hsnys dibstssi pads pembs-
hassn mengensai pewsdshan oiahraga in door saja,
karena untuk pewsdshan out door skan menambsah
luss banéunan dengsn sebesar sebush stadion sepak
bola.

Pembahassn utams dilaskuksn pads ruang arens dsan
sudience ss8js, sedangkan rasang-ruang lainnys
hanys dilsknksn perhitungsan berdsssarkan standard-
standard dan ssumsi tanpa perhitungan vyang de-
tsil.

Karens hketerbstsassn waktu dsn tensgs wmaks be-
berapa hsasil wswancsra dsn ssumsi juga dijadikan
pegangsan .

Segi pembisysan proyek tidsk di permasslahkan.

Metode Pembahasan

1.

Secars umum pembshsssn keseluruhan memakai metode
analisa induktif berdsssrkan studi literatur,
wawsncars dan observassi lapsngsn.

Psads tahsap penstruktursn data dsn pengunghapan
masalsh dipshei data-dsta sekunder, hkemudian kits
beri komentar dari hasil ansliss secars diskrip-

£if dan sedikit perhitungsn.

Sistematika Pembahasan

BAB I

Mengemukaksan lstar belakang permssalahsn, tujuan

dan sasaran, bsatasan lingkup pembshssan, metode
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pembahssan, dan sistemstiks pembahassn.

BAB I1I

Pada basgian ini dikemukakan pengdertian tinjsuszn umumn
tentang olahrsgs permainsn di Indonesis dan klasi-
fikssi dsari éedung olahrags.

BAB III

Pada bab ini di kemuksksn bstasan dan pengertian
mengensi gedung olahrsgs di Yogyakarts dsn kondisi
fisik, prasarans olahrags dsri kots Yodyakarta,
data dari hssil penelitisn bsik literatur maupun
dari lspangsn vysng ads hmbungannys dengan tujuan
perencanasn.

BAB IV

Dari dats-dsts tersebut selanjutnys dianslisis yang
menyangkut segals sspek perencsnsan dan persancangan
sehinggs didapst titik tolsk pembshassn psada  bsb
selanjntpya.
BAB V B
Hengemuhaksn kesimpulsn dari anslisis distas vyang
diwujudksn dslsm penentusan m3cam, persyaratsn, bess
ran dan organisasi rusng serts perencansan dsan
perancangsn srsitektur.

BAB VI

Mengemuhsakan pendekstan kearah hkonsep dssar perencs-
nsan dan persncangsn.

BAB VII

Mengemukskan konsep dasar bperencanssn dan perancan-—




gan sebsgsl langkah awsl untuk menuju kesrash

pormssi dessin.




BAB II

TINJAUAN TENTANG OLAHRAGA PERMAINAN

Z2.1. OLAHRAGA PERMAINAN PADA UMUMNYA DI INDONESIA

2.1.1. Pengertian

_QRlshrsgs adslsh kegistan manusis ysng wajsr
sesnuai dengan kodrat Ilshi untuk mendorong,
mengembangksn dsn  membins potensi-potensi fisik,
mental dsn  rohanish manusis demi kebshagiasn dan
kesejahterasn pribsadi Serta masysrskat. Demikian
pengertian olahrsga menurut keputussn Direktur
Jendrsl Olahrsgs no. 057 tahun 198g 1)

2lahrsgs pads umumnys dspst di bsgi 4 {empat)

cabsang utams yskni: atletik, sensm, renang dan

permainsn, .ads ysng mensmbah sstn cabang utama lagi
vaitu bela diri, disamping mssing ada kelompok-
kelompok olshzsga Yang berdiri sendiri (Olshragsa
perairan, udars, bermotor dsb‘)z) - o

2.1.2. Macam/Jenis Permainan

Permainan sdslah sustn csbang olshrags vang
vmumnys  dimainksn  dengsn memskai perslistsns/alst
(utams dan pembantu), oleh dus orang/kelompok pemsin

atau lebih yang berhadapsan.

1)Hasis Ekyono Drs, Teori OLshrags hal.g.

Z2Mbid.
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Dari mscam/jenis clahrsgs permsainan yang sedang

populer di Indonesis terdapat kurang lebih 18 jenis,

dengan perincisn sbb
1), Tenis mejs (putra/putri).
- Jumlaﬁ pemain minimal 2 (dua) dan maximal
4 (emﬁat), untuk tunggal dan ganda.
- Media bermsin meja (papsn kayu).
- Peralatan yang dipergunakan bed dan bols
kecil.
2. Bulu tangkis (putrs/putri).
- Jumlah pemsin minimsl 2 (dus) orasng dan
minil 4 (empst), untuk tunggsl dsn gands.
- Medis bermain lantsi keras (beton, tegel,
papan kayu.
- Peralatan ysng di paksi raket dan suttle
cock.
3. Bilyazxd (putra/putri).
- Jumlah pemsain minimsl 2_(dﬁa}:orang.
~ Medisg bermsin meis.
- Persalstan vang dipergunshksn tongkst
(stick) penyodok bola.
4. Golf (putrs,/putri).
- Jum;ah pemsin minimsl 1 (satu} orang.
- Media bermsin tansah list berumput .
~ Perslstsan vang dipergunakan tongkat pemu-

kul dan bolsa.




53.

8).

103.

Kssti (putra/putri).

- Jumlsh pemsin 24 orang (2 kelompok).

- Medis bermsain tsnsh liat berumpnt.

- Perslatan ysng dipergunsksan bolsa
tongkﬁt pemnkul,

Kipers (putra,/putri).

- Jumlsh pemsin 24 orang (2 Leam).

- Medis bermsin tansh list berumput .

- Peralstsn vyssng dipergunskan bols

tongkat pemunkul.
Bola puknul.
- Jumlsh pemain 24 orang (2 team).
- Perslatan vyang dipergunaksn bola,
pemukuldan pemsntul.
Rounders (putri).
- Jumlah pemsin 18 orang (2 tesm).
- Medis bermain tansh liat berumput .
- persalatan vysng diperguﬁakaﬁ«.bola
tongkat pemukul.
Soft ball (putra/putri).
- Jumlah pemain 18 orang (2 team).
- Medis bermsin tsnsh list berumput.
- Peralatan‘\yang dipergunskan bols
tongkat pemnkul.
Base ball (putrs).
- Jumlah pemsin 18 orasng (2 team).

- Medis bermsin tansh list berumput .
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- Perslstsn vyang dipergunskan bols dan
tonghkst pemnkul.

Hockey (putra).

- Jumlsh pemsin 18 orang (2 tesm).

- Media bermsin tansh list berumpnt.

- Perszlstan vyang dipergunaksn bola dsan
tongkst pemuluzl.

Bridge (putra/putri).

- Jumlsh pemsin minimal 2 (dua) dan maxi-
mal 4 (empat ) orsng.

- Peralstan yang dipergunaksn kartu.

Tenis (putra/putri).

- Jumlsh pemsin minimal 2 (dua) dan maxi-
mal 4 (empst), untuk tunggal dan gands.

- Media bermsin tansh liat, lapangan kerss
dsn laspangan rumpnt.

- Peralatan vyang dipergunakan raket dan
bola. /

Bols volley (putra/putri).

- Jumlah pemsin 12 orang (2 tesm).

~ Medis bermsin tanah liat, lapangsn keras

(tegel, papan kayu dsb. ).

Peralatan yang dipergunskan bolsa.
Sepsk bola (putra/ .putrid).

- Jumlsh pemsin 22 orang (2 team ).
- Media bermain tsnsh list berumput.

- Peralatan yang dipergunskan bols.
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Bols tangsn (putra/putri).

~ Jumlsh pemsin 22 orsng (2 team).

~ Medis bermsin lantsi kersas (tegel,
dsb. ).

- Peraiatan vang dipergunskan bols.

Bols basket (putra/putri).

- Jumlsh pemsain 10 orang (2 tesm).

beton

~ Medis bermsin lapsngan kerss (beton,

tegel dsb. ),
- Peralstan yang dipergunskan bola.
Polo sir {(putrs).
- Jumlah pemain 14 orang (2 tesm).
~ Medis bermsin kolam air.

- Peralstan vang dipergunshkan bols.

2.1.3. Pengelompokan Jenis Permainan.

1. Menurnt medis permsinsn

(1. _Tansh list berumput

(

- Golf - Soft_bail
- Kasti - Base ball
- Kipers - Hockey

- Bola pukul - Tenis

- Rounders - Sepsk bols

(48]

).rTan&h ligt
- Tenis
- Bola volley

~ Bols basket

13
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3.

(3). Lapsngan berlantai kerss
- Tenis - Bols basket
-~ Buluntsngkis - Bola tangan
- Bols volley

(4>, Meﬁa
- Tenis mejs
- Bilysrd
- Bridge

Menurnt Perslatan bermsin

{1Xx. Perslstan utama dengsan alat pembanty

- Golf - Base bsall

- Kasti - Hockey

- Kipers - Tenis

- Bols pukul - Buln tangkis
- Rounders - Tenis mejsa

- Soft bsall - Bilysrd

(2).—Perslatan utams tanps slst pembanty

- Sepak bols - Bolsa volley
- Bols tangan - BO1ls hssket
- Bridge

Menurnt Jumlsh Pelsku/Pemsin

(1. Pemain aktip 1 orang
- Golf
- Bilysrd

(2). Pemain aktip lebih dgri 2 orang
- Kasti - Sepsak bola

- Kipers - Bola tsngan

14




- Bola pukul - Bulu tangkis
- Rounders - Tenis meja

- Soft bsall -~ Bola volley
- Bsase ball - Bola basket
- Héokey - Polo air

- Tenis - Bridge

2.1.4. Kebijaksanaan KONI Pussat

KONI didirikan sejak tsnggsl 21 Desember 1988,
untuk waktu Lidak ditentukan, yang berazssksn Kebe-
Saran ds Keagungsn Qlahrasgs sesuai dengan norma-
norma yang terkandung dalsm filsafst Psncasilsa.

1). Tujuan KONIL)

(1. Membentuk manusis Indonesis seutuhnys
sehat dsn segsr baik Jssmani maupun
rohani, sehinggs mampn berksrys dan
berpartisipasi sslam rembangunan.

(2). Membins dsn menjadikan msnusia Indone-

“sis mamp berprestasi/ dalam bidang
olahraga Nasionsl dan Internasionsl.

(3). Memupuk dan membins persahsbstan antar
bangss.

2. Sifst KONI

EONI sebagsi Badsn Pimpin Kegistan Clshra-

g€a Nssionsl yang berprinsip Amatirisme, dan

RKONI membsntu pemerintah dalsm pembinasn

kegistsan olahraga; prestasi

Danggaran dsssr KONI tshun 1987
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3. Bsgsan Orgsnigssi KONI Pusst .

Keterangan :
————— Gaf15 KoOrdinas

- = e o - Garis Singreni

XETUA UMUM
- woemmaem  Garis Pragwnan

Garis Arus Administrasi

WX XET.

Umum 117
KETUA
HARIAN

il e 1

e Xetua Ketua Sexren W, Sexren Ket. Bud. Organe
Permoeasn inoang Beaang Daeran a3 & L Neoer)
T Wk. Sekjen.
; A
1

| A—— J
g T T T

. - i

T T

i i i i i x

,‘l- Ko H Komm E ?‘L\m-.:& : LP.LO —I-E ";LKomuj—:zg Ko h §
[ ! ! ! . ! ' =~
Lo B B F o I = :
: T

F

Ik

JENDERAL

= i I
ES = 3 h E =
I z I Lt |3 T
- - -
I I L — 7 z
A AN Y. . R <} SEXRETARIAT PL;L..?J..L.,. fis
+ + + it s

GAN 1HUBUNGAN KON PUSAT
bencan aAGAMISAS OLasIAAGA
INTERNASIONAL




4} .Pembins pads KONI sdslsh bergifat langsung
dan tidsk langsung.
(1}. Pembinssn lsngsung
- Meninghkstksn prestasi gtlit
- Méningkatkan pengetahusn stlit
- éengadaan Sarans dsn prasarsns {yang
bersifst in door dan out door)
- Mencari bibit-bibit bapry.
- Mendstangkan pPelatih yang berkuslitas
dari luar negeri (bilsg diperlukan).
(2). Pembinsan bersifat tidak langsung
- Pembinsan ordanisssi
~ Pemssslan (sering nengadakan pertan-
dingan—pertandingan/kejuaraan vang
bersifat loksl, regional, dan nasion-
al.
Dari kebijskssnaan KONI distas, bahws tidsk
hanys faktor manusis dalsam meniﬁgﬁétkan Prestasi
naman  ssrans  dagn Prasarana mutlak menjadi  faktop
penentiy.

2.1.5. Kebijaksanaan Pemerintah

Rebijakssnsan Pémerintah Pusat dalam ranghs
menunjang pembsngunsn Wasional dan kebijakssnasan
pemerintah dslsm rangks pendembangan keolahragasan
dengan memasysrahathan clshrags dan mengolahragsksn
masyarakathan, maks Sarana dsn pressrans perli ada

baik pads tingkat pusst Sampai ke dsersgh.




Misalnys prassrans olshraga khususnya stadion,

gedung olshrsgs dan kolam renang.

Sehubungsan dengan hsl tersebut distss, pemerin-

takh menérbitkan Surat Keputusan Bersams Menteri
Pekerjaan Umum dengan Menteri Negars Pemuda dan
Olshrags tentang brasarana pengesshan standsr peren-
cansan bangunan prassrana olahraga,l}(Lihatlampiranl

2.2. GEDUNG OLAHRAGA SEBAGAI KEGIATAN OLAHRAGA

TERTUTUP

2.2.1. Pengertian.

Gedung _—dspat diartikan sebsgai wadah, tempst,
ruang, tempst berlindung dsri 1uaf kcuaca, hujan,
panas, angin dsb.).

Olahrags di artikan Sebsgsal kegistan manusia
yang wsjsr, sesnusi dengsn kodrst Ilshi mendorong,
mengembanghan dsn mewrbins potensi, mentsl dsn rohsni-
ah manusis demi kebshsgisn dan kesejshtersan pribadi
serts masyarékat. Kats "Qlsh" artinys mengolsh,

mersmg, nengurus, memasak stan mematangkan, menyususn

1) 38 snI T-26-1991-03, hsl 1
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Serta membina bahan/potensi. Kata "Rsga" artinys
badan baik badan hslus (roh/sukms) maupun bsdan
kasar. Dari pengertisn tersebut maks dapst dijsbarksn
bshwa kegistsn tersebut dspat berupa ; Jjalan, lari,
lompst, lempar, berguling, berputar, memukul, mendo-—
rong, wmensrik d%n sebsgsinys sesnuai dendgsn  kodrat
alami msnusis yang telah diksrunisksn Tuhsn.

Dengan demikisn selanjutnys Gedung Qlshrags
secara umum  bisa disrtikan Sebagal tempat untuk
mewadsahi kegiatan Olahraga rusng tertutup.

2.2.2. Fungsi dan Kelembagaan

1. Fungsi

Gedung Olahrsgs sebagai wadsh pembinsan dsn

pengembangan olshrsgs berfungsi ;

- Sebagsi ssransa pembinaan dan peningkatan
prestasi olahrawagsn, serts meningkatkan
days apresiasi olahrags masyarakst .
Seé}ngga dimungkinksn tercptanys iklim
bagi kehidupan clahrags .’

- Merupsksn medis pertemu%n antars tuntutan
perkembsngsn kebutuhan dan kehidupsan
berolah rsgs d4i dslam masysrakst luas.
Atan dengsn kats lain, Gedung Clshrsgs
mnerupakan medis komunikssi antaras olahra-

. 8awan dengsn masyarskat penggemarnya.

2). Status Kelembagsan

Sesusi dengsn pola pembinsan dsnp peninghkstan

prestasi olshrsgs melaslui istihan secars

terstur dan penvelenggsarsaan pertandingan
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Secars Periodik, maks dalam hal koordinasi

bersda 43 bawsh KONI (Lembsgs Penanggung
Jawsb Pembinasn Qlshrsgs Prestasi}(lihatlampiran).
2.2.3. 1

dentifikasi Kegiastan
==~ X851 Regdiatan

1. Unsur Pelsku dsn Sifat Kegiatan
(1). Kegistsan latihan
i - Merupskan kegiatan bembinasn dglap
rangks Peningkatan Prestssi olah
ragawarn .
- Kegiatsn ipi melibathkan bebersps
unsur
Unsur olah ragawan yang berlatih
Unsur pelatih
Unsuyr bengelols
(2.

Kegistan pertsndingsan

- Merupsksn Kegistan intuk prec

stagi,
baik tingkat loksal, regional, maupun

. tingkat nNasiongl.

- Kegistsn ini melibathkan unsuar pelshy:

Unsur olahragawan vang bertanding
Unsur pelatih/offisial
Unsur Wasit,/juri

Unsur Penonton

Unsur penonton

Unsur pengelols
Y. Bentuk dan Wsh

2 tu Kegiatanp

(1), Kegistan latihanp

Memepunyai kegiatan Secars terstup




~
(3%
~

Ke

o]
Jouy

Kegiatsn di lakukan pads sisng dsan
sore hsri

gisatan Pertandingan

Mempunysi bentuk kegiatsn Secsra

periodik, kadang—kadang insidentil

- Kegistan dilskuhksan terntsms pads

mslam hsri

33. Kegiatan dan Pengelompokan Kegistan

(1). Kegiatsan olshrsgs

Merupsksksn hegiatan pembinasn untnk

munnjn pads  peningkstsn prestassi,

Lterntsms csbang-cabsng olahrsgs yang

ditsmpung. Kegistan latihsan ini

disdskan secars terstur dsan meliputi

2%,

bl.

Kegistan lstihsn teori/dasar
- Kegiatsn teori oleh pelatih
meliputi
Dasar-dasar permsinsn
Stamina /
Kemampusn individusi
Strategi dan taktik permsinan
-~ Merupskan kegistsn komunikasi 2
arah
- Merupakan kegistan melihat dan
mendengar
- Kegistan bersifst honsentrasi
dan perhstian
Kegiatan latihsn permsinan

- Kegiatan penerandsn teori dan




ketahsnan serts kemsmpusn ber-
main, meliputi
Kemampusn individusl

Permainan tesm

\V]
S~

Keg}atan Pertandingan
Merupaksn kegistan uwji cobs untuk
prestagi
4. Kegistan Non Qlah rags
Merupaksn kegistsn penunjsng pengelolasn

kegistan ntams, yang meliputi

(1}). Kegistan Pengendalian
- Registan pengelolsan
-~ Kegiatsn jsdwsl

- Kegistsn bersifsat koordinstif

(2). Kegistan Administrssi
- Kegiatan personalis dsn keusangsan
— Kegistan dokumentssi
- Kegistsn hubungan_iua§
(3). Kegistan penunjang lain

- Regiatan reporting

- Kegistsan perlengkspan/gudang
~ Kegistsn relayansn/service

-~ Kegistsn pemelihsrsan

2.2.4. Jenis dsn Macanm Olahraga yang diwadsahi

Untuk menentuksn Qlshrags (Jenis dan macsm),
Dlshrags yang diprioritasksn untnk diwadshi,
pertimbangsn didsssrksn pads

1. Cabang Oiahraga vang bisa dilakukan pads




2.

rusng tertutup.
Cabang-cabang Qlahrags yang mempunyail jenis
permainan hampir serups.

Dari pertimbangsan distss, maks cabang
Olahragé yang diprioritasksn pertams vang
diwadashi dalsm Gedung Qlahrsgs meliputi
(1}). Csbang Olshrsgs Jjenis permainan

Jaring.

Bols basket

- Bols volley

Bulu tanghkis

- Tenis mejsa
(1). Cabang olahrags ysng lain menvesuaikan
Kapasitas minimal
Lapsngsn permsinan yang dimsksud sadslah
berupa sustn arena/laspangsn yang dapat
digunskan untuk bermacam-mscam jenis per-
mainsn Olahrags secsrs bersams-ssma untuk
Clahrags tertentn, stay ;écéra'bergantian.
Kapasitss lspsngan didssarksn atss
- Rersgaman Jenis Olahrags yang diwsdshi
- Standart minimsl
- Tats rusng dalsm pengdunaan lapsangan
Berdassrhkan ketiga hsl tersebnt diastas dan
hasil wawancara, bshws standart minims)
untuk permsinan adslsh
- 1 set lapangan Bols basket
- 1 set lspsngan Bolsa volley

- 3 set lapangan Buln tangkis

V]




2.2.5. Sisten Pelavanan

Sistem pelsyanan yasng dimsksudkan adslsh cars pela-
vanan Lerhsdsp atlit/olshragawan, penonton dan
penyelenggarsan pertandingsn,/keiuarsaan.

- Dengsn dipungnt bisys stsu tidak dipungut bisys
bagi atlit/olshrsgswan bila mengdgunakan fasilitas
vang ads.

- Dengan dipungut biaya bsgi penonton suatuy pertan-
dingan/kejuarassn resmi.

- Dengan dipungut bisys bsgi penyelenggars, jiks
mempergunskan fasilitas yang ads untuk keperlusn

sustn prertandingan, kejusraan.




2.2.86. Pola Sirkulasi
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2.2.7. Pola dan karakteristik tats ruang dalam

1. Pola Rusng Dslsm

(1. Pols konsentris (memusat).

(2. Pols sektoral (tak simetris),.

W ./,—-""‘_""_"m""““"'\ f enonfon

—
-

\‘7" x\ AMA
\

{3). Pols simetris.

— Prror for




Karshkteristik Ruang.

Ketinggisn ruang {(tuntutsn

bang,/jenis prermsinsn.

Ruang bebas dari komponen-

utams (supee struktur).

5

Kemiringsn  lsntsi penonton

{arens).

o8

satu/beberaps ca-
komponen struktur

terhadsap venges




BAB III
TINJAUAN GEDUNG OLAHRAGA DI YOGYAKARTA SEBAGAI WADAH
KEGIATAN OLAHRAGA PERMAINAN
3.1. Motivasi f

Pembinaan Oléhraga khususnysa cabang permainsn di
Yogyakasrta biss lebih intensip, untuk mencapsai hasil
maximsel (mampu berprestssi radas tingkst Nasiocnsal maupnun
Internasionsl) bagi para atlit/olahragawsn.

Ussha memennhi tuntutsn paa penggemsr Olahrags
cabsng permainan Yogyakarts guns dspst menikmsti pertan-
dingan/kejusrssn sesering mungkin dalam kondisi vang
menyensngkan.

3.2. Tinjauan Fisik Kota Yogyvakarta

3.2.1. Keadaan fisik kota

Tegangsan tansh ratsa-rata lkg/cm?2 dapat dikstakan

baik teruntams untnuk pembsangunan.Kesdssn relief tsnah di
wilaysh Kodys Yogyaskarts relstif détér  menurut arah
barst dan timur dan menurun pads srash utars dan selatan.

Temperatur rsta-rats pada sisng hari 38 derajat dan
pada mslam hsri 20 derajat, sedangkan rata-rata 20
dersjst Celcius.

Arah angin dari Tenggars - Barat dengan kecepstan

rata-rata 7,5 km/jam.

1. Penduduk Yogyshkarts.
Pertambahsn penduduk Kotamadyas Yogyskartsa dari

tahun 1984 sebesar 412 .288 menjadi 435.081 jiwa




pada tahun 1990 terjsdi peningkstan sebessr 5,42
% dalsm interval waktu B tshun 1),

2). Batas Administrasi.
Sebelah wurasrs : Kecamztan Depok dan Kecamatan
Mlati Kabupaten DATI IT Sleman.
Sebelah selstan : Kecamstan Sewon dsn Kecamstan
Bangun tapan Ksbupsten DATI II Bantul.
Sebelah timnr : Kecsmatan Bangunan tapan Kabupe-

ten DATI II Bantul.
Sebelsh barat : Kecamstan Kasihasn Ksbupaten DATI
IT Bantnl.

3). Luas Wilsysh.

Rabupaten Kulon progo 588,27 km2.
Kabupsten Bsntul 506,88 km2.
Kabupaten Gunung kidul 1 1481,38 km2.
Kabupsten Slemsn 374,32 km2,
Kotamadya Yogyskarta : . 32,50 km2.
Jumish wilaysh D.I.Y. : 3186,80 km2.

1

Rencans Induk Kotz Yogyakarta 1885-2005, Kompulasi
Data,hsl 29.
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TABEL III. 1
JUMLAH PENDUDUK URBAN DAN RURAL PROPINSI DIY

TAHUN 1984-13980.

Kab/Kodys , - 1884 1990 pA ‘!
Rulon progo 410 .485 419.501 2,2 41
" Bantul 803.480 8985 .878 5
Gunung kidul 584,855 703.914 1,3
Slemsn 703.771 742 .880 5,55
Kodys Yogvsksrts 412.280 435.0861 5,52
Jumlah 2.884 .873 2.899 . 332 3.9

Sumber : BPS Yogyskarts 1890

Pertambshsn total penduduk seluruh propingi D.I.Y
sebesar 3,9 % dalam interval 6 tazhun. Prosentase jumlsh
pertambahsn pendaduk terutams pads dserah-dsersh vang
bsnyak terdapst pusat-pusat kegistan, pendidikan, perds-—
gangsn, industri danp sebagainys.

3.2.2. Master Plan

Berdassarkan Master Plan Kotamadyas bshaws komplek
Stadion Mandsls Krids direncanakan untuk di kembsngksan

sebsgdsi pusst fasilitas clahrsgs, bsik ruang terbuks

maupun teriutup. Sedangkan fagsilitas lainnys tersebsr d3
beberspa tempst sebagsai penunisng.

3.2.3. Tata Guna Tanah.

Pola tastg guns tsnsh Kotamadys Yogyakarta sudsh

mengdarah psds tats guns campnrran (mixed land use).

Lihat pets tats guns tsnsh pads lampiran.




3.2.4. Transportasi Kots.

Fasilitas transportsi Kots secars umam dapst diksta-
kan sebsgsi telah menjangkan dsn menyebsr pads keselurn-
hsn Kots Yogysksrts.

Operssional fgsilitas ini sejsk jam 0B8.00 WIB hinggs
Jam 20.00 WIB. |

(lihat pets transportasi kots pada lampirsn).

3.2.5. Kebijaksanaan KONI Cabang D.I.YOGYAKARTA

KONI DIvy mempunysi sustna tujusn dan =ifst vang
seperti pads Bsb II, 2.1.4. kebijakssanasan KONI, namun
batssan tersebnt hanys psds DIY sSsia.

1}. Kepengurussn Dari KONI Cabang DIYl) adslsh

Retus nmam * 1 orsng (Gubernur/ Kepals Dati II).
Wakil Ketus Umam I 1 orang

Wakil ketus Umam II 1 orang

Retus Bidsng Pembinssn Prestssi : 1 orang
Wakil Ketus _7 : 1 orang
Ketus Bidsng Penelitisn dsn Prestszsi : 1 orsng
Wskil ketns : 1 orsng
Retua Bidsng Organicssi dsn daersh : 1 orsng
Wakil Ketns ' 1 orang

Ketus bidsng dans, sarans dan prassrans @ 1 orsng
Wakil Ketus : 1 orang

Sekretsris Umum : 1 orang

13 sumber : RONT DIY.
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Wakil ! 1 orang

Bendshars 1 orang

Wakil : 1 orsng

AV
~

Pembinsan, hampir sams dengsn KONI Pusat nsmun

s

skop wilaﬁahnya hanys mencshkup DIY misslnys

-

Ire

Ko/amov&gax
[l Cupa fon

KZC am 47!4 ~

e — N

Dari KONI DIY menurut Bapgk MS Sjamsudimnlyo
nengatskan sarans dasnp Prasaransa olshrags di DIY

masih kurang terntams belum adanya pusst fasi-

litas:‘olahraga vyang lenghksp misslnys 8Sramsg

2tlit, kolam rensng, gedung clshrags dszn fasi-~

litss penunjang lainnys yang wmemenuhi sysrst

sebsgaimsns fasilitas clahrsgs. Karens dari
KONI DIY PUnys cits-cits untuk menjadi  tusn
rumah dari PON yang skan datsng maka dari itn
harus Sisp baik Sarans dsn prassrans

olahraga.l}

1) Hasil

wawancars dengsn Bapak M3 Sjamsudimulyo, Staf

Pengurus harisnp KONI Cabang DIY.
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3.2.86. Kebijaksanasn Pemerintah DIY

Seperti hslnys pada  bab  IT vaitn kebijaksansan
Pemerintsh memsasysrakastkan clahrsgs dan mendolahragskan
masysrskst dan perlunys prssarans clahraga dari tingkat

- . .
vang psling bewsh/sampsi Pusat misslnys gedung olshrs-

ga.

6oL pg
F§> <lffi?NxL:

s T
s e

Maka dari ity pemerintash telsh merencanaskan  dsn
berkeinginan adanys sarsns dsn Prasarsns ysng lengksp
vaitu merencansksn Suatn pusst fssilitss slahrags dikom-
plek Stadion Mandsls Krids baik untuk ruang terbuks dan
Lertutup Se€rta _ruang penunjsng lainnys pada Master Plan
Kotamadys sehinggs Pemda DIY menduh&ngrsekali keinginan
baik dari KONI maupun masysarskst DIV untuk kelsk menjisdi
tusn rumsh dsri PON vang aksn datsng.

3.3. Hubungan antara Gedung Olahragsa dengan Fasilitas

Pendidikan Olahraga dan fasilitas Olahraga {(umnum)

yang lainnva.

Hubungan langsung dengan fasilitas pendidikan OQlah-
r8gs memsng tidshk ada, skan tetapi secsrs tidsk langsung
pertukaran informasi dan pengetshusan tentang Olshrasga

dari keduanys memungkinkan untuk terjsdi. Karens atlit




merupaksn dsssr dari cabang/jenis olshrsgs ysng lzin,
m&ks perlu hubungan baik secars langsung msupun  tidak
langsung dengsn fasilitss olahrsgs lainnys (stadion
dsbnysa} vang memiliki fasilitss stletik.

3.4. Tinjausn Gedﬁng Olahraga Kridosono dan Among Rogo.

3.4.1. Gedung olahraga Kridosono.
Gedung olshrsgs Kridosono ssst ini pads ssat sdanys

pertandingan bsik vang bersifat regional dsn  sntar
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universitss selaln mengalsmi hkesulitsn baik dalam sarans

dan prsssrana vsng kurasng memadsi misslnys

- Dalsm pertandingsn terutams bulutangkis, masslah
yang timbul vyazitn banyshknys angin yang wmasnk
sehinggs mengganggn honsentrasi pemsin.

- Tidsk sdsnys ruang ganti atlit dan pelatih.

- Tidak sdanys pengkhusussn lavstori antara pemsin
dan pengunjung stsu penonton.

- Days Lampung tidsk seimbang pads renguninng serty
tidsk memennhi sysrst kualitas :mappun kKuantitss
ares parkir. 1)

3.4.2. Gedung Olahragsa Among Rogo

Seperti halnys prada Gedung Olahrags Kridosono kends-
le vang timbnl pada gedung tersebut hampir sams teruvtams
sekali untuk latihan/pertandingan bulutangkis misslnya:

- Faktor pencshsyaan kurang terutsma pada mslam

1) Hasil wswancars dengan staf pengelola Gedung
Kridosono (Dari PT.Tirts Marts, PDAM).




hsri.

- Dewmikisn puls udars vyang mssuk psds ssat pertan-
dingan bulutangkis.

Rarens gedung ini sekarsng berslih fungsi vyang

dulunys sebsgai tempst sekretsrist MTQ dirubsh fungsinya

menjadl gedung olahrags sehingga tidsk dapsat memenuhi
semus persyarsian sebsgsimsns bangunsn gedung olshrags
demikiasn puls pads gedung olzhrags Kridosono.l)

3.5. Kedudukan dan Status Gedung 0Olahrags di Yogyakarta.

3.5.1. Kedudukan Gedung Olahraga di Yogyakarts.

- Pada Wilsysh Pemds Kotamadya Yogysharts.

- Wadah pelsysnsn kegiatan Olahrags khususnvs per-
wainan ysng meliputi kegiatan-kegiatan pertadin-
gan/kejusrasan, pembinaasn dan latihan di Wilsyah
D.I. Yogyskartas khususnys Kodyzs Yogyakarta serts
Ltidsk menutupi kemungkinasn digunskan untuhk pertan-
dingsn-pertandingsn vang bergsifat Nasionsl mERpun
Internssionsl.

.3.5.2. Status-Gedung Qlahraga di Yogyakarta.

Status gedung oclahrsgs milik pemerintah (propinsi)
vang pengelolasnnys disershksn rada Komite 0Olahrags
Rasionsl Indonesis (KONI) Kotsmadyas Yogysksrtis.

3.56. Kebutuhan Jumlah Prassarana Olahraga Permainan.

Untuk menentukan kebutuhsn jumlsh prassrsna olahrags

permainsn zdslsh berdssarkan Jumlsh dan perkembsngsan

1) Idenm.

oY)
N
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renduduk Kotamsdys Yogvskarts serts di tentukan puls
oleh jumlsh bessrnys peminst olshrags tersebut.

3.6.1. Besaran/jumlah Penduduk.

Untuk sksls Kotsmadys Yogyskarta Jumlah penduduk

samapsi  &awal tashan 1984 sebessr 412.280 jiwa 1) dengan

o,

perkembsngan rats-rats fisp tahun sebessr 1,1 %.

3.6.2. Pengelompokan Penduduk Berdasarkan Usia.

Ditinjdsu dari tingkst nsia, pendudnk Kotamadys dapst
di golongksn meniadi

1>. Kelompok balitz, (0 - 4 Ltahun).

Mencapai Jumlah 8,2 % dari seluruh pendudnk,
kelompok ini belum biss mengdertl makna vyang
diunghsphan lewsat penyziisn olshrsgs, tetapi
sudah biss merasaksn kepeksan terhadsp sesusztn
vang di lihst dan di dengsrrys.

2). Kelompok ansk-snsk, pelsjsr dan mshasiswa, (5 -

29 tshun).

Hencaggi jumlah terbessr, sekitsr 87 4 dari
Jumlah penduduk keseluruharn. Kelompok ini mempun-
Va2l sifst peks, kritis dan cepat beresksi terhs-
dap kejadisn-kejadizn vang di alasmi sehsri-hari,
Juga gemsr mengisi waktu dengan hegistan-kegiatan
vang sifstnys bermsmfszsst, oleh karens itu kelom-
pok  ini sdslah kelompok minst terhadsp olahrsgs

terbessr, dengsn lebih menyksili olahrags vang

bersifat permainan.

1} Buku Ststistik Penduduk.




3y. Kelompok ksryswsn, (30 - 54 tahurn ).

Mencapsi Jjumlash 22 % » helompok ini kebanysksn
melakuksn kegismtsn olahrags sebsgsi selingsn bagi
kegistsn kehidupsn sehari-hsri atsn sebagsi

ssrans hibgran.

“

s

4. Kelompok orang tus,lsniut usis, (55  tshun kes

Las ).

[4)]

Meliputi Jumlahnys 8,80 ¥ dsri jumalh seluruh
renduduk. Pads maS3-muss ugsis  tus kegiatannys
tidsk terlsln banyak menghsbiskan tensgs, cende-—
rung sebsgai pengamst olshraga, karens pernsh di
kenal dsn disenangi pada mass mudsnys. EKelompok
ini dapat di hatsgorikan sebagai kelompok dengan
minst kegistan olahrags relstif kecil.

3.7. Jenis Permainan yang akan Ditampung dan Kebutuhan

Ruangd.

3.7.1. Jenis Permainan yand akan Ditampung.

Dari jenis permsinsn yang diprioritaskan untuk ditam-
pung adazslsh jenis permsinsn dendan perswatsan medisnya di
dslsm sustu rusng memunghkinkan,/mudsh stasn sederhsna, luss
arens (venues) bermsin Jelss dsn pasti serts sudah mems—
sysrahkat.

Dengan demikian mska jenis olahrags permsainasn terse-
but adalzh

- Bola volley - Bulu tsngkis

- Bols bsasket

Namun tidak bersrti cabsng,/jenis olshrsgs ysng 1lsin
tidsk akan/biss ditampung. Jenis olahragas ysng 1lsin

memungkinkan bigsg ditampung, apabila medis bermsainnys
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tidsk permsnen sifstnys
- Tenis mejis - Tinjn
- Q1shrsgs bels diri dsn lain-1sin.

3.7.Z._Kebutuhan Ruang.

Untuk mensmpung  semus kKegistan yang ada, wmaka di
butuhksn ruang—ruéﬁg dan fasilitasnys vang sesusi  dengan
macam/Jjenis hegistannys puls.

Sehubungan dengan itu jelss perlu di  identifisir
macsm/jenis hkegistan dari pelaku-pelakn vyang terlibsat
padzs kHegistsn clashrsgs tersebut, dslam kel ini telah

diursikan psds BAB IT.

Dengan demikian kebutuhan rusng vang sakan dicari

berdassrkan

- Kegiztsn olahrsgs (khususnys Jjenis permainan).
- Kegistan pengelolasn dan sdministrasi.

- Kegistan perlengkapsn.

- Kegiatan service/pelayanan.

- Kegiatan_genunjang.

3.8. Perhitundgan Perkembangan Penduduk.

Dslam hal ini perhitungan di lékukanA dengan shals
penduduk  wilaysh Kodys sebsgal "base vesr", digunshsan
Jumlsh penduduk pads zwal 1880 vysitu sebesar 435.081
Jiws, dengan prosentsce perkembsngsn setisp tahun rata-
rats sebesar 1,011 %. Mska Jumlah penduduk dalam jangks
waktu 10 tshun mendatang.

Tahun 1890 di hitung dengan rumus

P1990+n = Jumlsh penduduk tshun 1990 + g (perki-

raan;

P1380 = Jumlah penduduk tahun 1980 (bsse yeszr)
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r = prosentase perkembangan penduduk rate-
rata setisp tahun
11 = selisih sntars tshun yang di tuju dengsn
tzhun dssar
Maks Jumlsh jbenduduk Kotamsdys Yogyaksrta dalsam
Jangks wsktu 10 tahun mendsatang di perkirsan sebessgr

P2000 = 435.061 (1,011)10

485.528 jiwsa
Dari hasil perhitﬁngan Jumlah penduduk Kotamsdys

Yogyskarts sebesgy 485.528 jiws pada ftahun 2000,

3.8. Perhitungan Banyaknya Penonton.

Diperhitungksn untuk kebutuhan hingga 10 tshun mends-
tang

Tabel ; 3umlan renonton pertandingsn tahan 1892,/,1993

Jenis permsinsn Jumlsh penonton
Bola volley 2750 orang
Bols basket A (1500 orang
Bulu tangkis 1500 orsang
Tenis mejs 1500 orang
Sumber ¢! Wawsncars dengsn pengelols Gedung Olshrs-

gs Kridosono.
Jumlah penduduk 1990 : 435,081 Jjiwa
Jumlsh perkirsan penduduk pads tahun 2000 sebegar
485.528 jiws, dengan berpegang pada  jumlash peminst
olahrags terbanysk peda olahrsgs Bols volley (2500

crang penonton).
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Sebsgsai pstokan perhitungsan

Jadi jumlsh peminast olsh rags pads tahun 2000,

Dengan

jumlah penonton

x 100¥%
jumlah pendudnk

2750
——— x 100%
435.061

0,8320%

adanys program pemerintshasn untuk BMEnSSYsr o~

katkan oclahrags, maks diharapkan msmpn menaikksn prosen—

tase pecints olshrags sampail 30% dsri =sat ini. prosen

Lsse peminst olahrsgs tshun 2000,

Adslsah

0,8320 + (0,30 x 08,8320 = 0,822%

Jadi jumlah pewminst olahrags tshun 2000 ;

0,822% x 485.528 jiws
3881,04

4.000 orang




BAB IV

ANALISA PEMBAHASAN

4.1. Master Plan PUsat Kegiatan Olahraga

Dari Msster élan Kotsmadys bshws komplek Stadion
Mandala' Krids direncanakan untuk dikembangkan sebagai
pusst fzgilitas olahrags, bsik ruasng terbuks msupun ruasng
tertutup, sedangkan fasilitas lainnys tersebar di bebers—
pa  tempat sebsgsi penunjsng, namun dsalam kenyatasn vang
ada sekarsng vang direncsnshan belum terealisssi sepennh-
nys, bahksn berubah menjadi tsta guna lshan campRYsan
(mixed 1lsnd wuse). Untuk itu maks Master Plan Yang sada

4.1.1. Kondisi Sasat ini

- Kawassan ysng ads di sekitar Stadion Mandsls Krida.




4.1.2. Tata Letak
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Pertimbangsan

1. hondisi yvang sds

- Pendidikan (TK, SD, SMP, STM, SMEKK) yang ads
disehitar Komplek Stadion Mandsls Krida
memduhkung seksli.

Mencari bibit baru olshragswan.

Sarsns dan prassran nsnti berfungsi baik.




Memberi entrsnce ysng bsik.
Transportasi mendukung

- Asrama Putrs UGN, dipertimbangkan dspat dialih
fungsikan sebsgsi ssrams 8tlit vyasng dekat
seksli ﬁengan Stadion Mandsls Krids.

- GedungA Among Rogo, tetsp sebagai Sarans
olahraga misalasnyas fasilitss penunjang untuk
latihen/pertandingsn Khusus misalnya tinju,
gulat, pencak silst (vang tidsk banyak memskan
Ltempat ).

- Perksntorsn, dapat difungsikan sebsgai pusat
kesehatan olshrags (dekst dengsn Stadion Utama
dan ssrams aftlit).

- Kantor PSIM, dapst difungsiksn sebagsi ssrans
penunjang dari atlit yaitu mini market (tempat
penjuslan keperluan sehari-hari bagi atlit)
dan sarsns jsos lsinnys.

Ditinjau dari
Pencapaian dekat dengsn asrasmz ablit.
Transportasi
View.

Lahan kosong

Lahsn kosong ssaat ini dapat dibsgi menjadi tigs

lzhan.

- Lahan kosong pads ssat ini dspst dimanfsathkan
sebsgai fasilitas pengiksat dari Stadion

mandals Krids sdalsh Gedung Olsahrags (1.
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- Sebsgsi fagilitse Kolam Tenang (1),

- fasilitgg lapngan tembgk dan Psnshsan (3).

- Fssiltsg Pendukung lainnysg Sebsgsi kantor
Sekretariat (2.

- Untulk gedungbpertemuan tetap berfungsi Sebagsj

fungsinya €edung Pertemnsn .

3. Hubungsanp Rusng
————&521 nuang

1| Asrema At1i% }
2| cor Utama e

Minj Harket

4 |*Stadion Mandaiq Krida w
T N 0 0 o0
7/ Gedung AT:!‘IOD.g Rogo | 0‘

Lapangan Tempgy

10| Tusat Kesehgtgn Olahragg ia o

11 | Ge dung Pertemuan

Ket : Erat = .
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4.2. Analiss Pemilihan Site

Berdasarkan psda Bab III, Master Plan Kotamadys bshwa
komplek Stasdion Mandals Kirida direncsnaskan untuk dikemn-
banghkan sebsgai pusst fssilitas olahraga baik rusng
tertutup dan ruang terbuka sedangkan fasilitas veang 1lsin
tersebut di beberspa tempst sebsgai penunjang.

Maka lokassi site bangunsn olshrags pada sekitar

komplek Stadion Msndasls Krids.

; Stab

UTARA

Berdasarkan openstssn pusst fassilitss olahraga vyang

direncsnakasn letak site untuk gedung olahrags adslah

e — e

7

Stadion

Marda/a

]

LTALA

s o [ehak SITE

Site tersebut mempunysi potensi-potensi tersendiri

vang mana telsh mempertimbangkan sspek pencapsiasn, aspek

linghungsan, aspek teknis, serts aspek view (analiss

pemilihan site dilanjutkan pada Bsb Pendekstan Konsep >

4.3. Gedung Olahragsa

Untuk mewujudkan sustu penataan ruasng yvasng efektif

dan efisien dari gedung olahrsgs terutams pada ruang-




ruang wtsme ysitu ruang srens dan sudience, diharsphan
dapat memberi sustu kesan yang nysman dan kemudshan bagi
atlit dan pengunjung pada ssst menskuksn hegiatan
latihan, pertandingan dan menonton.

Tatz rusng yasng efektif dan efiszien vang menunjang
bagi kegistan olshraga dsn pembinzsn pads gedung

clahragsa adalsh : ‘penstasn  rusng yang memberiksn

ketepatsn kegunasn bsgi kelsncarsn kegiatan berolshrags

sehinggs relatif singksat skan didapst produktifitss yang

tinggi.
Efektifitss dan efisiensi rusng sesusi dengan

disiplin srsitektur adalah

1. Horisontal.
Penataan lay out benda/bsrsng didalam ruang
sedemikian rupa, tepat sesuai dengsan proses
sktivitasnya vyang ada didslam, sehinggs akan
mengurangi/meniasdskan sisa luas ruang tidsk
berguns.

2). Vertiksl,
Penentuan tinggi rusng bertanding dengan luasan

ruangnys sehinggs didspat Fformulssi nhkuran vang

Lerpatl sesusi dengan persysratsan.

[97]

@

asaran  dan faktor efektifitss dan efisiensi ruaang

adslah

Q

- Studi tats letsk ruang.

- Studi dimensi ruang.

- Studi lingkungsan.




4.4. EKomponen Tata Ruang Dalsm

1}. Hubungan ruang.
Adsalsh segals aspek kegiatan olahraga dan
penunjangnys yang berkaitan dengan sirkulssi

vang terjsdi.

(s8]
~

Tata letsk perabot.
Adalah sspek perslatan bagi kegiatan olshrags
dan penunjang yangsksn menentukan bessrsn  rusng
vang sksn mensmpung bessran peralstan.
3. Dimensi rusng.
Bessrsn dsri rusng yang mensmpung segala sspek
kegistsn olshrags dan renunjang ysng berkaitan
dengsan tsts letak dan besaran persbot.
4%. Persyaratan ruang.
Segala aspek kondisi lingkungsn rusang meliputi
penghawsan, pencahsvaan sebagsi tuntutan tujusan
menempsti bagi kegiatan olahrags dan penunisng-
nya, vang berkaitan dengan hiabungan ruang, tats
letak persbot dsn dimensi rasng.

4.5. Tata Ruang vang Efektif dan Efisien.

Tata rusng ysng efektif dan efisien yamg wmenunjang
kegistan olshrsga pads gedung olshrags adsalah
4.5.1. Hubungan ruang

Hubungsan ruang vang efektif dan efisien vang
menunjsng kegiatan berolahraga dalam rerwnjudannya

didasarkan pads
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1y. Kebutuhan ruang
Kebutuhan rusng ysng berdssarksn pads hegiatan
berolshraga vang dikelowpokhan berdssarkan
fungsi dari masing-mssing kegistannya.
Macam Pelaku/kegiatan dzcam ruang yang
Kegiatan dibutuhkan
1. Kegiatan utama ;- atlit, wasit, panitis
olahraga dan penonton
. bertanding . venues
. latihan fisik . Venues
. latihan teori . rg. perpustakas
. TS. peragaan
. senonton . audisnce
. meliput . rg. liputan
. mengatur jadwal . T'g. penyelengge
raan
. ganti pakaian . I'g. ganti pakai
. persiapan ..I'g. persiapan
. kemunzkinan atlit
kecelakaan . rg. PPPK
. bPenjagaan atlit . 2. leamansan
2. Kegiatan - pengelols
pengelolaan dan . administrasi . rg. kepala kant
administrasi . 3. kepals gzeksz
. Ig. administras
. informasi . TZg., 1nformasi
. berawatan ssralatan . T'g. perlengkapse
dan peralst




atlit,

pengelola, panitia

penonton,

. par<ir

. berjalan/menunggu

4.

Kegiatan
penunjang

tlit, penon

. duang air kecil/bezar
menyimpan per~latan
. K8Aamanan hengunan

8

an/minum

1A
suanng
™o Toamanan
Irg. Leamanegn




Dibsgi dalsm 6 kelompok pelsku vaitu

N’

(1. Sirknlasi Pernonton
Mzin hall - loket - rg. tunggu
kontrol - audience.

(2). Sirkulssi Pemsin
Side hall - rg. tunggu - rg. ganti
~ YE. persisapan - venues.

(3. Sirkulssi Pengelols

- rg.

pakaisn

Msin/side hsll - re. administrasi dan

pengelols.
(4. Sirkulasi Tamu
Msin hall - informassi - rg. tamn.
(3). Sirkulasi Panitis
Side hall - rg. penyelenggarasan
rg. liputan
rg. coaching

rTE. persiaspsan

~
[v2]
“~

Sirkulasi bsgi lstihan/pembinsan
Main/side hsll - rg. perpustakasn -
.YE. persagsan

3. Berdssarksn hubungsn rusng dap sirkulssi

Didspsthkan hubungan sebagsi berikut

(1). Hubungan ruang untuk penonton

venues

58
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audience kamsr mandi,/we

rg. kontrol

rg. tunggu kamar msndi/we

hall

parkir

(2. Hubungsn ruang untuk pemain

venues

rg. ganti rg. persispan
rg. tunggn

parkir side hall

]

(3%. Hubungsn rusng untuk pengelols

————— Trg.rapat

rg.administrasi

rg. kepsla seksi

rg. kepsls hantor

parkir hall
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(4. Hubungsn rusasng untuk tsmn

t | §
infaraasi rg. faams l
| I |

~
H
i

H . . ; .

% ro. liput L ro, perciagan L rg. coaching
1

: }

H .t :

§ parkir e | zide hall
t H

i

(B). Hubungan rusng untuk latihsn Jpembinsan

| anaa—
i )
1 e - i
§ YERUEE |
i i
[ —
| R | R —
¥ N % H
i fg. perpustakaan — 7Q. [Efcgasn 3
¥ M < - -
b i
———— «
i
!
;
¥

g
B
%
s
i
~
i
e
[+
o
-r
Bl
-
—

Hubungsn rusng yang efektif, adalah berdssarkan

atas : kebutuhan ruasng, kegiatan, dimensi/jarsk
pencapsian, dimsna dimsksudkan uantuk sysrat
ditinjau dari segi fungsivang dikelompokhksan

dzlam zone kegistan.
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(15,

(25.
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Komposisi zone-zone kegiaban

Perletsksn deri mssing-masing zone kegiatan

dihsrsphksn menuniunkkan sustu jarsk pen-

capaian  ysng Lerpendek, keterksitan vang

saling mendukung dari masing-masing fungsi .
Kelompok ruang menurut fungsi dibsagi
dzlam

2. Fungsi kegiatsn hmum

b). Fungsi kegistan olahrasgs

c). Fungsi kegiatan service

d). Fungsi kegiatan Penunjang

Dimensi/jarak pencspaisn terpendek vang

ditunjvkkan oleh sirknlasi kegiatan.

Alternstif Pols sirkulssi

pola linear pengembangan
- Cross - Grid
AR
N v
-
AN
pola cincin pengembzngan

Macasm sirknlasi kegistan menurur pelakunvs

(1),

Sirkulssi penonton

Efektifitss dan efisiensi sirkulssi diper-

timbangksn terhsdsp jarak terpendek, hkete-

nangan dan kelancaran kegiatan untuk itn

entrsnce terpilih dari 4 srsh.




andience

kontrol

lohet informssi

hall,/lobby

Y. Sirknlssi pemsin

Pemisahan sirkulasi dengan penonton.

venues

reg. ganti vYE.persispan

rg. tunggu

side hsall

(3». Sirkulssi untuk pengelola

rg.rapsat

[e2]
aS]

rg.administrasi rg. kepsls seksi

rg. kepals kantor




(4. Sirkulssi untuk tamyu

53

informasi

rg.

tamn

(5y. Sirkulasi untuk panitis

rg. lipnt rg.

bPeradssan

side hgll

rg. coaching

(8. Sirkulasi untuk latihsn/pembinssan

venues

rg. perpustashkasn

rg.

Lersgaan

side hsll

{

Sirkulssi makro

Zoce Zone Zoue
peamdizaan pengelo]..aan )
& latihano & adzinistrasi

A " T x
[ . i i

: S

. .
1it/pelatin pezmoaton pengelola penyelengzara
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4.5.2. Tata Letak Perabot

Tata letak perabot didasarksn pads
- Type uvkursn perabot yang dipaksai
- Sistim sirkulasi pelsysnsn dan mscam kegiatan
diwsdahi
Sesusi dengsn sktifitas didalsnm gedung olahragsa,
vang psling dominan sdslsh sktifitass didalsm srens
pertandingan sehinggs untuk ssssran didssarksn pads

arens pertandingasn. Tsts letask perabot didslsm srens

pertandingan meliputi

1. Tats letak persbot venues

2. Tata letsk persbot sudience

3). Tatzs letsk persbot dsn sirkunlsassi

Tats letak persbot untuk cabang olshragsa bols basket,
bola volley dan buly tangkis,
1. Tata letsk perabot vennes

- Bols bassket

Standsrt lapangsn permainsn 14 x 26 M
dendsn minimsl 1 sget lapangan permsinsn serts
ruang sirkulasinys @ 18 x 30 M@

Tats letsk srens permainsn

rT T T ‘“““_'T‘_ff‘
!

M8




85

-~ Bols vollevy

Standart lapsngsn permsinsn 9 x 18 M dengsn
minimal 1 set lapsngan permainsn serta ruang
sirkulssinys @ 18 x 38 M2

Tata letsk srens permsinsn

|
', T
—_— — — —— — ———————-—J— — ) !
N . I | |
ol |
j } i ! , i
- ! 18 3
! '9l la } ! |
l f ,
| | .
‘ |
i | !
—_—— - = = = - 4 - B
| ’ "
! L6 g ’ Y S |
36 1 ! 9 !
alternatif 1 j ! (8 ;

1 .
alternatif 2
: batas arena permainan

————— : batas sirkulasi gerak parmainan
Pemilihan slternstif
Dikaithkan dengan lebar lapangsn bola basket
(L = 14%, maka dipilih alternstif 2
dengan pertimbangsn efisiensi arena dsn ruang
gerak sirkulssi,
- Bulwp tangkis
Standart lspangsn permsinsn 5 x 13,4 M dengsan
minimal 3 set lapangan permainsn serts ruang

sirkulssinys @ 10 x 18,4 M@




Tata letak sarens permsinsan

- + 1
| T
I |-
! ; 34
|
| _ ; i
o 4
—’
; T o — —mm
| r r 5
| | |
| BREX ! |
]
[
| ! I |
4 P '
- 1 ¢ i
| | |
l | | ‘
| - - —— =
, 13,4 J [
|
| } | ;
i - ’ ;
3 ! H
e
| 13,4 |
! ‘ | | 19,4 !
alternatif 1 | alternatif 2

Pemilihan alternatif

Diksitkan dengsn lebsrlapangsn bola basket (1
= 14 M), msks dipilih alternstif 2.

Dengan pertimbangan efisiensi srens arena dan
ruang gerak siekulasi.

Tets letsk persbot penonton/sudience

Untuk kegiatzn cabsng olahrags

|

[ e

AP —




~ bola bsasket (bb)
- bols volley (bv)

- Bulu tangkis (bt)

Penstasn persbot didassarkan psds

- bentuk kegistsn oleh persysratan visusl

T = tinggl penglihstsn o
D = Jjarsak

10 T = msksimum

5 T = nikmgt

¥

D ;

A7
o

Area viewer yang memungkinkan nikmst dari segi

sudut penglihatan.l)
sudut penglihstan

30 nikmat

45 = batas maksimunm

alternstif potongan lantai aidience Standsrt

kemiringan tribune penonton.z)

alternatif I

~

alternstif II

1) Philips "Audio Handbook"” 1977

23 Ernsst Neufert, Architecs Datsg




Aiternatif
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I

1

efiziensi untul
ruahg lain + + + - - -
Core P L B e e

bola basket

bola volley

slternatif 1.

alternatif 1.

bulu tanghkis alternatif 1.

maka potondan audience dipilih

1,

Alternstif lay out azudience

- bola
- bola
- bulu

Dengsn

Untuk cabang olahrags

basket
volley
tanghkis

pertimbandsn

- kenyamsnan
- kenikmstan pandang
Luas untuk 1 orang

0,60 x 0,80 = 0,80 M2

alternstif

563

L
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B b
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flternatif
. I
friteria ait. 4 | glt, 2
i
poeb ) b b oBY L OBE | By | bt
! —
henyamanan + + o § + § +
i 1
: i
i ienikmatan i
i penonton + + + - - -
} i
o - | o T
i Sirkelasi LI + + P
P 1
1 T
| ztore R AU O I A TR Y
t
[

Alternztif 2

3. Tata letsk persbot dan sirknlasi
Ansliss rusng dilakukan dengan memperhatikan

fungsi sebsgsi ruaang latihsn dan 'ruang pertan—

dingsn.
e »
7
N 7
7
/// -
4 .




Notasi

\\ arena pertandingsn
N

sudience

_— sirkulssi olahrsgaswsn
—_— = — sirkulasi penonton

Pemilihsn slternatif

i o oy
i Alternatif lay out
Jriteris ait, 1 stt, 2 sit, 3 !
1
BB by LBt L RE D obv ) Bt ! BB | by | Bt
% 1. . i
i ruang terpakai
secars efisien - - - - - - t + +
{
| Drientaci + + + t + + + + +
{ !
b ; 3
E cirkulasi LR + + + ok +
% i ; !
i 1
| score VAL AL O T A SO O O Y
bola basket slternstif 3
bcola volley slternatif 3
bulu tangkis szlternstif 3
Dengan pertimbangsn efisiensi rusng vang

terpsksil, msks di pilih slternstif 3.




4%, Tats letsk perabot untuk ruang-rusasng yang lain

(1). Ruang tamu alternatif penyusunsn

3 !

,30

10

50 ]eo’zslaof s |

s§0
10

Fo MO

3
60 (o !
i ]l lL i

I

——

e S |

(2). Rusng pertemusn alternstif penyusunsan

T—r
44
T 1
| _ L0
1 T T T
J I | | L -[
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‘Iéo ! Y P 1Y v

‘ [ \ 102 !

(3%. Ruang persgaan

e I [

a0

— 00 J-

1 180 L 320 L
1

Tatza letsk perabot ysng efehtif dan efisien adslsh

E

Dapst menunjang kelanesran, dsan kenikmstsan

- Pencapsizn mudsh
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4.5.3. Dimensi/besaran Ruang Arensa

1. DImensi Vertiksl

Untuk mendspathan dimensi vertikeal perlu
dipertimbsanghksan terhsadsp
(1. Segi fungsi

- Lintasan hegiatsn permainsen,/gerak

vertikal.

(2. Segi teknis
- Tinggi rusng ysng memungkinkan masuknys
cahaya mstszhari sesusi dengsn tuntutan si
pemakai.
- Tinggi ruang yvang memungkinksn sirkulssi
udara lsncar.
(3. Standsasrt tinggi lintass untuk masing-mesing

csbang clashrags.

- untuk cabang olanraga bola basket

intasam max. 6,2 m.

'..J

standart tinggi

sketsa gambar

Yan
\\/ e,zM\/

—

untuk arens dipsksi tinggi > 8,2

!
H.

[aS]

antuk sudience < B,




[3V]
N

- Untuhk ecsbsng olahrags bols volley

Standsrt tinggi lintsss max. 9,1 M.

sketss gsmbar

9,1M

N\\\\\\\\\g

untuk arens dipskai tinggi o 9,1 M.

N \1/‘(

untuk sudience < 8,1 M.

- Untuk cabsang olahraga buly tanghis

Standsrt lintsss mex., 8.4 M

sketss gambsar

sntuk srens dipskai tinggi > 8,4 M
urntuk sudience < 8,4 M
Berdasssrkan lintssan tinggi msxXimum

dipilih lintssan bola volley 3,1 M.

Dimensi horisontsl

Untuzk mencsri dimensi horisontsl rusng srens
vang efektif dan efesien untuk pemaskaliannys

perlu diperhstikan /dipertimbangkan dsari segi




fungsi dsn teknisnys
(1. Segi fungsi
- Komponen peraboit permsinsn dan penonton

- Komponen sirkulssi kegistan pelsku

(2. Segi teknis
- Komponen unit permainsn dan sudience
- Romponen ruang srens berdsssrkan lay out
(3Y. Dsri tuntutsn pesyvaratan
- Lintasssn gersh kegiatan dan permsinan
- T ntutsn persysrstan tinggi
- Jarsk pandsang
sketss luas srens berdassrk sn  taias letahk
b rack Bellile
peranot . Lap. Folu *dhg\km
. L&}e Fola \/b\\kg,
B e ] [ . ?U]\w\\dw
Y
L L
NN I T
v
i 900 344
J, r
|
| 600 | [ 600 [ 600
' (] Fygoo © T ;
| ! 26 .00 ] |
! 3¢ .40 " |

Penentusn Jjarsk pandang penonton ke srens
permainsn yvang wmasih memenuhi tuntutan

rersyarstan visusl.
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Dsszr pertimbangsn

- Studi ares viewer

- Lintsssn gersk, meliputi lintssan
olshragawsn dan perslstsn pemsin {(misal
untuk bolza volley adglah lintasan
bolsnysa). Untuk setisp cabang olshrags
mempunyai lintassan permainsn vangd
berbeds.

- Tatza letak perabot lapangsn permsinsn.
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Berdassrhkan rertimbengsn psads tabel Jarsk
pendsng efektif, akan didapst dimensi horisontal
ruang arens yang mewmnuvhi  tuntutan persyarstan
visusl ysng efektif.

Anslics perhitungsn

- Perhitungsn berdsssrkan anggapsn bshwa daersh
vang paling banyshk dipandang msta adslsh sntar
ketinggisn 3- 4 M.

shetss gsmbsr

b0

MA X

” _\\___‘

.

(L, 00
'NikmaT

~ 122,82

.7 .00 N ,\; : ﬂ 4

(=)
@

1.4.00

—>
-}
|
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~J
~1

- Lebar audience untuk dsersh I - I sdalsh
nikmst =8 - 15 M
maksimom = 31 M

- Lebar sudience untuk dserah II - II sdalsh
nikmat =3 - 9 H
mahsimam = 25 M

Dimensi rusng uantuk rusng-rusng yang lsin

untuk menentukan dimensi rusng, msks dipsksai

bebersps hal dassr pertimbangdan, sntars lsin

- Jumlash dsn jenis perabot vang dipaksai
- Sistim.perletakan perabot
- Jumlsh pemskai

- Standsrt efektifitas dsn efisiensi rusng

Untuk mendapathsan besaran ruang  dipsaksi
standsr - standsr kebutuhsn ruang dan redaksi
untuk mendzpathsn ruasng vysng efektif dan

- Ruang pengelols/administrasi/kesehatsan

standsrt 9 - 13 M® (pengelols)
standsrt 20 M2?/50 orsng

~ Rusng kerjs untuk 2 orang

standsrt 8,84 M=z

~ Ruang kepsls seksi

standart 12,98 K2

- Rusng pertemusn/rapst

standart 0,8 - 0,9 M2/orang




Ruang tamu

standart 0,8 - 1,5 M2/ orsng

Rusng perpustskaan

standart 23 - 48 M2,/1000 orsng

Ruang persgsan

kapasitas 20 stlit dan 2 pelatih
ssumnsi 24 M2

Rusng ganti pslsisn atlit

terdiri dari 2 wnit, masing-mssing
atlit
asumsi 32 M2

Ruang gsnti psksian wasit

Lterdiri dari 2 unit, masing-masing

[
A%}

unit wmempunysi besaran M=

Hzll penerims

standart 10 % dsri penonton
standart 0,38 M?,/orang

Ruang reporter

asumsikan 15 M2

kapassitss 30 - 50 orsng
standsrt 1,5 M®/orasng

Gudang

zlat olshrasgs dissumsikan 20 M2
alast~alst pemeliharasn 20 M2

Ruang medis

dissumsikasn 12 M®?

untuk

untuk

20
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- Loket
dil asumsiksn B8 M2

- Rusng kesmanan

di ssumsikan 9 M2
- Lavatory
standsrt
Pris : 2 we, 3 urinocir, 2 wash bssin untuk 800
sampai 1000 orang
1 WC : 0,96 M@
1 urinoir : 0,80 M®
1 wash basin : 0.80 M2

- Pasrkir sres

1 sepedsa : 0,80 M@
1 sepeds motor : 1,30 M2
1 mobil : 25 M®
Pemsksisan
15 ¥ menggunshkan sepeds (1 sepeds untuk 1 orang )
20 % menggunsakasn motor (1 motor untuk 2 orsng)
S # menggunakaﬁ wobil (1 mobil antuk 4 orsng )

- Untuk csbang olshrsgs bols volley

Ansliss anslog dengan perhitungsan cabang
olahrsgs bola bssket, hanys perhitungannys

berdassrkan snggspan bshws dsersh yang paling

banyak terpsndsng matz untuk bols volley

sntars ketinggisn 2 - 4 M.
Berdasarhan perhitungan

lebar sudience untuk dsersk I - I adslah

79




nikmst =3 - 9 M
meksimom = 31 M
lebsr sudience untuk dserah II - II adalsah
nikmat = 8 M
meksimam = 22 M

Untuk csbang olahrsgs bulu tanghkis

Anslisas perhitungan anslog dendsn perhitungsn
cabang olahrsgs basket, hanya perhitungannysa

berdssarkan snggdapsn bshwa dsersh yang psling

banysk terpandsng mats untuk bulu
antara ketinggian 1 - 4 m.
Berdassrksn perhitungsan
lebsr sudience untuk dsersh I - I édalah
nikmat = 15,3 M
maksimum = 31,3 M
lebar audience untuk daersh II - II adsalah
nikmat = 9 M
maksimuam = 25 M

4.5.4. Persyaratan Lingkungan

1. Penghawsan

Diutamskan pemsnfsstsn udsrse,/penghawasn

dilzkuksn siss dsssr efisiensi dan efektifitss

pemakaiannys.

Pengatasan dipaksi rerlubsangan dinding/cross

ventilation.
YUntuk bulna tangkis dengsn memssukkan

segsr dan bersih secars tidak langsung

tangkis

melalui

30
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bidsng samping dibantu oleh beberaps lubsang
ventilasi prads bidang atas/ceiling urnituk
mengelnarksn ndsars kotor/panss dsri rusngsan.

(1. Permssszlahspn

- Pertuksrasn udara hsrus memennhi persysrs-—
tan kebutuvhan udsras 40 fta/menit/orang.

~ Kelembsbsn udsrs tergsntung dsri banysknys
orang didslam ruangsan.

- Temperstur ruang dipengsruhi oleh panss
orang dan radissi psnss dari stap.

(2. Perhitungsn lubsng ventilasi

Digunskan rumus dsri “Yoseph de Chisra and
Jhon Callender”
a
E x V

A = Luss lubsng ventilssi.

&4 = Bsnyaknys udars vang diperluksn (3umlsh
orang X kebutuhan udsra orang/menit .

E = RKoefigien lubang ventilssi
0,5 bils srah tegsk lurus
3,25 bils srsh miring

V = Kecepsatan angin




Penghswsan szlamish digunskan pada setiap
kejusrasn,/ pertasndingsn,/unji coba dsb, vsitn
dengsn memberi beberaspa lubang ventilasi
rads ceiling, dsn udars bersih mssuk secars
Lak langsung supays tidak mengganggn

Jalannys kegistsn tersebut vysitu melslui

bidang samping.

Penerspan perhitungan
- Kebutuhsn udsra 40 ftgfmenit/orang

= 40 x (0,3058)3

W]

tribune penonton

udaras panas
naik ke atas

udara segar




= 00,7075 M3/menit/orsng

)]

- Kapasitss rusng 4000 orsng, mahks

D
i

4000 x 00,7075

2830,00 M=
- RKecepsatsan sngin di Yogyshkarta 7.5 km/ism
= 125 M/menit
~ Arsh =zngin tegshk lurug E = 0,5
- Kebutuhan luas lubang ventilasi
2830
80,5 x 125

- Pergantian udsrz 4 x/Jam

A = 4 x45,28 = 181 M=

Pencshsyssn,/penyvinsran

Arensz pertandingan (venues) membutuhkan tingkst
rencshaysan vang lebih terang dan tidak
menyilsuksn (glsrer dibanding dengsn Lribune
penonton, serta intensitss ysang dibutuhkan
minimal 50 fe = 533 lux. 1)

UNtok itu dipsksi sistim pencshaysan secusi
dengan kebutunhsn dan wakin kegistannys, yaitu ;
pencahayaan slsm dipsksi waktu siang hsri  dsn
dibsntn pencshaysan bustan untuak venues,
sedsnghan pencahsysan bustan secazra menveluruh
dipakai waktu malsm hari.

Dengsan pertimbasngan itu maks

1) Yoseph de Chisrs and John Callender, op ci
1175,

o

vaege
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Pencahsvasan slsmish

- Sinar lasngsung selslu dihsndsri. J l

Semskin Jasuh dari lubsng pemssukan sinar
semakin hurang Lersang.
Minimsl luss bidsng pemssuksn sinar 10 %

dari luss bidsng yang skan diterangi.

medis untuk pemasukan sinar vaitn
material vang digunsksan dan sistim
perletskannys, selaln dipertimbanghkan

Lerhadsp shustihk.

Pencahsyasan bustan

Menggunshsn lampn vang memberiksan
penerangan dengsan sifst diffuse
{menyebsr ).

Tidask menyvilaunkan stsu menganggdu pemsin.
Tingkat tersng cshsays untuk venunes,/srens

pertandingsn sangsat berbeds dengsan

Lribune penonton.

eI . renueas 538 lux
L ! [

.




Guns perhitungsn pencshayssan bustan
(khususnys pads venues) rumus ysng dipsksi

dalsm "Phillipsg"

L x W E x A
K = Q@ = —

h eff (L+W) Uf x s
Q = terang cshays {(lumen).

= Intensitass cshsys {laxy.

L = pandsng (lenght).
W = lebar (wide).

Uf = utilization.

A = luss ares/ruang.

a = mantensance factor.

heff= tinggi efektif - tinggli bidang
kerisa.

Dats arens pertsndingsn (venues).

Panjsng = 36 M, lebar = 20 M

Tinggi = 8,1 M, (berdasarkan lintsssan
bola volley),

Tinggi bidang kerjs dismbil = 0,7 H.
lampu di ambil dari Phillips, vaitu metal
louvre per unit terdiri dari 8 x 40 Watt
TL.

Perhitungsn

heff = 9,1 - 0,7 = 8,4 M
L x W 36 x 20
K = — = = 1,53

heff (L+W) 8,4 (36+20)
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Lihst tabel utilizstion, dengsan interpols—
51 skan didspst hsrgs UFf = 3,335
Intensitas vyang diperluksn wminimal 538
lux

Ex A 538 x 720

0 —_— =
Uf x s 80,335 x 0,8

Tisp 1 TL menghssilksn kusat oéhaya 2.100
lumen, sehinggs untuk 1 unit = 8 x 2100 =
12.800 lumen.

538 x 720
113 unit.

8,335 x 0,8 x 12800

- Pengaturan tats letak lsmpu disesusaiksan
dengan bentuk bidang atas (ceiling) dan
tidak merats satu bidsng dstar.

4.6. Tata Rusng Dalam

Tats rusng dalsm disini khususnya hsnya ruang/arena
bertanding, latihan dasn uji cobs vang diutamaskan
(prioritas utsms), sedsngkan rusng-rusng lainnysa tingéal
mengikuti dan menvesusikan.

4.6.1. Pola Ruang Dalam

Dipilih dsn ditentuksn pols rusng memnussth, he 1
Lersebut berdassrkan efektifitas penggunasn rusng

{(kapassitss penonton biss lebih bessr ).

O j/ 1 trfune penonfon
ﬁ(\b:'—\\ Qrgna erfan%/wan
§ ( l/flhuflfj




Sedsngkan pengaturan kKomposici penempatan  lspangan,
khususnys lspsngan bols basket, bola volley dan buln
tangkis adalah sebsgsi berikut
Perbandingan 1 lspangsn bols basket, 1 1lapsngan bols
volley dsn 3 lapangsn bulu tanghkis.

Hal ini berdassrksn lusssn standar venues dari ketiganva
memunghinkan komposisi serts perbandingsn Jumlah

lspsngannys seperti (pendgunasnnys bergantian,/berbeds

37

waktu uantuk tisp jenis permsinsn seperti Lersebut

disatass ).

v |

L ——t o Vwrr f0(a w/(zg
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4.6.2. Bentuk Ruang

Pedomsn vang dipergunakan untuk memilih dan
menentukan bentuk dasar rusng

- Pemersztasn rasa nikmst bagi penonton s5at
menyaksiksn pertandingsn (posisi duduk ).

- Lintassn kegiatsn vertiksl.

- Mendukung pols rang memussti.

- Menghindsri bentuk-bentuk ssms sisi  (tidak baik
untuk shustik).

- Menghindsri bentuk-bentuk vyang memiliki bidang
sejsjar relatip panjsng (hurang baik untuk

shustik).
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Bentuk Dssszr Benntuk Dassr Bentuk Dassr

I II III

i | Py | (g

Y, Ly

Y77 arena pertandingan (venues),
area kurang efektif bagi penonton (posisi duduk)

PEA/O/VTM/ Pf/«M//v
melthet 641'/-\/)/\ /e /7‘,]7 ‘
AT, R
it ‘@ Vo lal
‘ l/n/‘a(‘w\
Varybal. N .
(/nﬁtram Verbhal  falam
AU iman, Wl fanylil, > FEATUIC  RLans™

dv/: A@Aﬁu &6 .

Akhirnys dipilih dsn ditentukan bentuk dasar slterns-
tif II1 (tiga).

4.7. Komponen Tata Ruang Luar

4.7.1. Motivasi

Dihsrapksan penggunasn rusng luar memberikan pengsruh
kondisi sehat/baik (persyarstan Lterpenuhi) terhadsp
rusng dalamnys.

4.7.2. Karakteristik dan Sifat RKomponen Tataza Ruang Dalam

Karakteristik dan sifst uansur-unsnr pembentuk
bidasng-bidasng vertikal.
1. Dinding

Berups pemissh/pembatas/pembentuk ruang atanpun




2.

3.

space tegas/mutlsk, cenderung bersifat permanen
dsn ksahu.

Tumbuh-tumbohan

Pemissh,/pembentuk ruang atsun space yanng tidsk
permanen (luwes) serts transpsran.

Memberi kesan tertentu karens rermuksan dan
warnz yang dimilikinvsa.

Sebagai penghambst kecepstan angin dsn filter
udarsa kotor (berb-debu) vang
melanggar/melaluinysa.

Tebing (permukassn tznsh bersudut )

Pemisah /pembatas/pembentuk rusng atsu  space
slamiah/bustab yang berzifat massif .

Menentsng dan membelokkan srah dan tekansn angin
yang dsatang padsnvs.

EKarakteristik dan sifat Unsur—-unsur Pembentuk

Bidang Horisontal/dasar

Lzntai kerss {busatan)

Pembentuk rusng stan Space yang memiliki kessan
keras dsn msssif.

Lantai lunak (tansh liat, tsnsh berumput dsb).
Pembentuk ruang stau space slamish vang memiliki
kesan lunsk dsn segar.

Unsur-unsur hias misalnys : ornsamen, patung,
tempsat tumbuh-tumbnhsn deb, sdslsh sebagail

pembentuk keindahsn ruang,/spsace.
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4.7.4. Faktor—faktor Penenty

1.

Arsh dsn hecepstan angin

Arsh dsn kecepstan sngin ini perln diketshui
guns menetuhan letsk .unsur—unsur bidang
vertiksal, urtuk berbasgai mscsm  maksud dsan
tuiusn, yaitu menentang, membelokksn, menghsmbst
tekansn,/kecepatan angdin.

Perlu diketahunil angin membswa kotorsn atau tidsk
{debu, busngsn industri, gsas dsb untuk
menentukan jenis dan bessran tumbunhan pembentuk
bidang vertikal.

Orientssi matshari

Secara umum perlu diketzhui orientssi matshari
untuk menentukan bessrsn dan letak unsur-unsur
pembentuk bidsang vertikal (tumbuhDtumbuhan) guns
maksud dan tujuan tertentn, vyaita kaitannys
dengan pencahaysan aslamish ruangan.

Faktor linghkundgsan

Linghungsn alsmisah

Keadsan tansh berkontur stsu tidak, serta

kesdassn tumbuh-tumbunhan vang adsa.

Linghkungan buatan

Letsk sumber-sumber lungkungsan/polusi (industri,

Jalsn rays dengan kepsadsatan lalu lintss Linggiy.

4.8. Studi Tata Ruang Lusar

Untuk mencspsi sustu hondisi sehat/baik rusng dsalsam

S5ecars

slamiah (udars bersih, segar dsb), maks perln

S0
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pembukasn rusangan gunsa memasukksan udars bersih dan segar
kedslamnys.

Faktor-fesktor yang menisdi dssar pertimbangan untuk
merancang tatza rusng lusr guns memberikan kondisi
sehat,/baik Lerhadsp rusng dalam vsasitu

1. Arah dsan kecepsatsn zngin.

2). Sumber-sumber polusi di lingkungan tersebut.

3. Fagilitss kegistan dilusr vang menjadl penunjsang

kegistan di dslsm.

4%. Tinggi rendsh dan kemiringsn permuksan tansh.

Sketss gambar

sih masuk ke da
lam ruang

berfungsi sebagai
filter thd udara-
éggg _ iotor,tnengur?iil angin kecepatan
ecepatan ang - ah dan ber-
o~ dan penedul: rendah B

. pohon cukup tinggi © 4 tanaman rendah/hijau
ninimal sama dengan penghasil oxigen
tinggl bangunan



Sketss gsasmbar

raya

penlngfian lantai
[ (plaza) gari jalan

jalan ;

T jarak cukuiT—

jauh

pohon ren

dah




BAB V

EESIMPULAN

Dari pembshsssan mengensi gedung olshrags di Yogyshksr-—
ta dengsn peneksnan pads efektifitss dsn efisiensi raang
arens dan rusng sudience, makas didspstkan kesimpulsn-
kesimpulan yang mendssari konsep perencanasn dsan persncs-—
gan.

1. Jenis olahrags permainan yang diprioritasksn untuk

ditsmpung meliputi

- Bols volley

- Bols basket

- Bunlu tangkis

Sedanghkan cabang/jenis olahrsgs lain vang memung-
kinkan untuk ditampung sdalsh cabang msupun jenis
clshraga dengsan mediz permainan tidak permanen
sifatnya, misalnys

- Tenis mejs . Dlshrags bels diri

- Linju . dan lsain-lsin

2. Kebutuhan ruasng vysng disediskan untuk mewadshi

kegdiatan olahraga hkhususnys cahang permainan
dengan perincian nono olahrags terdiri dari

- Kegiatan pengelolsan dan administrasi

- Kegiatan perlengkspan

- kegistan sercilve/pelayanan

- Kegiatsn penunjzang
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Kapssitas penonton ysng direncsasnsksan sksn ditam-

pung sekitar 3000 - 4000 orang dasri gedung olshra-

28 vang skan d4i bsngun.

Gedung olahrags di Yogyakartsa pengdelolasasnnys

disershksan pads Komite Qlshrsgs nasional Indonesis

(KOMI} ZKotamsdya Yogysksris, sedangksn pemilik

adslah pemerintah Daersh istimews Yogyskarta.

Lokasi Gedung Qlshrasga pada sekitsr komplek Stadi-

on Mandslas Krida yang direncanakan untuk dikem-

banghkan sebsgal pusat fasiliitas olshrasgs, baik

riandg terbuks dan rusng tertutup.

Gedung olahraga wsdah gegiatan olahrsgas Jjenis

permainan sebsgsi sslah satu dari wadsh kegistan

olahrsgs untnk memssysraksthkan olshrags dan men-

inghatkan orestssil olshrags di  Yogyakarta dan

merupakan susin sistem bangunan ruang tertuntup.

Tata rusng dalam.

- Pola ruzng wmemusat (sentris) dengsn bentuk
dasayr segl delspsan tidak ssms sisi.

- Remiringdsn tribune penonton berbsnding sebagsi
lebsar di banding tinggi (808,/40).

- Ceiling semskin mendeksl venues semskin Linggi
(lebih kurang 12 M>.

Tats rusng lusr

- Mengsiur dsn meletshkn tumbnh-tumbuhan (pohon
dengan ketinggisn di atas 7 M) psda ssmping

bangunsan, di Jjalur Ssrah angin tenggars - Barst



10,

dsys serts memberi dasn mengstur Lumbuh-tumbuhan
Jenis rumput-rumputan pads space diantarsnya.

- Relstip menjsuhksn bangunsn dari Jalsan rays,
atau memberiksn pewmissh antars bangunsn dan
Jalsn rsys Lersebunt dengsn humbuh-tumbinhsn jenis
perdu.

Sistim struktur yang dipsksi harus mampll memenuhi

tuntutan-tuntutan sebagsi beriknt
- Bentuk dan bessran rusng segi delapan tidask ssms
sisi dengsn bentang relstip panjang.
- Sistim akustik, penghawasn dsn pencshaysan yang
dipergunaksn.
- Rusang bebas dsari kolom dengsn kemiringan
lantai/tribune penonton 80/40.
Penghondisisn rusng
- Akustik.
Bentuk rusng tidak ssms sisi, dihindsri bidang
sejsjar terlalu psanjsng dsn bentuk ceiling
tidak merasts.
Materisl vysng dipergunskan berkemsmpusn cuhup
tinggi untuk menyersp susrs vang datang.

- Pencshayaan slamish dengan pemssukan sinay dari
samping, ysng minimal mampu menjanghksu Ltribune
penonton dengsn luss bidang pemssukan sinsr 10

4 dari luss bidsng vang diterangi.




11.

12.

- Penghswasn
Cross ventilstion dengasn melslui ruangan
antara atsp dan ceiling serts ruang bawah
ceiling, wuntuk kegiatan olhrags selain bulua
tanghkis.

Sedang kegiatan olahrasga buln tanghis, memasuk-

kan udars segar dan bersih secara tidsk lang-

sung melslul bidang ssmping, vang dibantu oleh
beberapa lubsang ventilasi pads bidang stas/
ceiling untuk mengeluszsrksn udsrs kotor/panss
dari ruangsn.

Ruang arens

Untuk membedskan antara lspangsan olshragas buln

tangkis, bola basket dan bols volley mska dengan

membedskan gsris line tisp lapangsn misslnya

- Lapsangan bulu tanghis warnsa line,/garis : putih
- Lsapangsn bols volley warns line/garis : kuning
- Lapangan bolsa baskef warns line/garis : orange

Unghkapsn wadah pelsysnan Kegistsn ini harus
mampu  mencerminkan/memberiksb kesan kegistan-—
kegistsn vang ditampung didalamnys vaitu

heterbuksan, kebersihsn {(kesgsehstsan) dsb.




BAB VI

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Pendekatan RKonsep Dasar perencanaan

6.1.1. Pendekatan Konsep Pemilihan Site 17

Dassr pendehstsn honsep pemilihan site sdslah  shope
pelaysnan Sesusl dengsan perannys unituk mewadsahi kegistan
olahrsga. Peritimbasngsn (kriteris) pemilihsn site sdslah

1. pencspsaisan 1 gite mudsh diespsi dsri  linghkup

wilsyah komplek stasdion msasndals

Krids.

2. Linghungsan : hubungsn site dengsn  linghkungsn
komplek stadion Mandzla Krids
untuk menduiakung ehsistensinvsa

serts menduhung konsep Master Plan
Kotsmadya.

3. Teknis : lusssn vang cukup memenuhi per-
svyaratan site untuk gedung olshra-
£3.

4%, View : mampi  memberiksan pandangsn  yang
baik, dsari daslsm stan luar site.
Mzka dari aspek pertimbangan
distas site bangunan gedung olah-

rags dipilih psds dsersh sebelsh

1 Lihst : Ansliss pemilihan Site pads Bsb IV,
hal ..., dslam bukuy ini.
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6.1.2. Pendekatan Konsep Penatsan fisik Tata Ruang Site

Penstasn figik tats rusng site berkhsitan dengan
komponen masss bangunan dalsm site dengan faktor penentu
sebagai berihknt

1%. Entrance

- Entrsnce utamsa terletak psda 3alsn
transportssi umum dan mudsh dicapzai.
- memudahaksan kontak lingkungan kegistsan

olahrasgs dan massysraksat.

LAHAN Korone &5
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3.

Sirkuvlasi

terdiri dari jenis-jenis sirkunlssi dslam site

- Jslur sirkulssi primer, sebsgsi pencspsisan
dsri entrance utsms terhadsp kelompok kegistsn
uantuk pejslasn kaki

- Jalur sirkulasi sehkunder, sebsgsi pencapaisn
dari sirkulasi utams ke kelompok kegistan,
nrituk pejalan kaki.

- Jslur sirkulssi tersier, pencapaisn dalam
masing-msasing kelompok kegistan, sirkulagi
antar rusng kegistan.

Msssa bsngunan

- Memberiksn kessn terbuks dan sifat umum sebgsai
kegiatan olahrsg vysng rekrestif di dalam
gedung olshrags.

- Gubshan massa, mempunysi karakter terbuks,
menerima dengan rusang luar sebagsai wadah
khomunikssi serts komposisi disesusiksen dengsan

fisik lingkungsn sitenys dengsan memperhatikan

ot

sifat kegistan ysng ada didslsmnya.

- Komposisi gubshan masss merupakan pancaran

fungsi dengsn memperhatikan kelompok kegistan

>

kemudahsn pencapaisn kelompok kegistan serts

hubungan antar hkegistan.

6.1.3. Pendekatan Konsep Pendaershan Site {zoning)

1

Ay

A

Site dituntuft harus komunikafif dengsn entrance

vang Jjelss (menoniol).

g9
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2. kegistsn olshrags yaitu rusng arens dsn
pengelolsan harus mudsh dicspai dsri semus
bagisn lingkungan gedung olshrags.

3). Tuntutan kebutuhsan ketensngsn mesing-mssing

kelompok hkegisztan dslsm gedung olshrsgs mendssar

i

perletshkanmassa bangunan sesusi dengsn keaneksrs-

gaman Hegistsn.

6.2. Pendekatan Konsep Dasar Perancangan

6.2.1. Kebutuhan dan Pengelompoksan Ruang

Penentusn hkebutuhan rusang pads gedung clahrags di
dssarkan pads beberssps hsl

1. Pelasysnan nesing-masing kegistsn.

[AS]

». Pola kegiatan yang berlangsung
- hegistan lastihan,/pembinssn
- kegiatsn pertandingan
3. Macsm olshrags ysng diwedsahi, Jjenis permainsn
Jaring mempunysi sifat hampir serupa, meliputi
- Bols basket
- Bols volley
- Bulu tangkis
Dengan melihat fasktor-fsktoor distss, wmaka dspst
ditentuksan Jenis-jenis kegiatan vaang perlu
diruangkan/dikelompokkan menurul sifst-gifat khususnys.
Garis begar kebutuhan gedung olahrags dapat
ditersnghkan sebagai berikut ;
- Arena permsinsn, untuk kegiatan latihsn dan

pPertesndingsan.




- Tribune penonton, guns

latihan,/rertandingsn.

melihst

~ Rusng perkantoran, untunk kegistan pengelolsasn.

- Fasilitss penunjsng lainnys.

6.2.2. Kapasitas Masing-masing Fasilitas

1}. Lspangsn pertsndingsn/latihsn

Yang dimsksud arens,”lspangsan yvang

dspst

digunakan untuk bermscsm-macsanm jenis wolshrsgs

ruang tertutup, baik secsrs berssms-sama

jenis olshrags tertentn masupun pbergsantisn

untuk

Perhitungan kapssitss lapangsan didasarksn psds

beberaps pertimbsngsn sebsgail berikut

(1. Efisensi penggunssn lapangan.

(2. Rersgasmsn jenis olahrags vang ditampung,

disini perln disdsksn pemilihan padsa

csbang

sejenis, dendsn pesyarstan-persysratan yang

hampir serups.

(3. Standsrt minimasl untnk kapasitss gedung
olahrags.
dari parsmeter distas, bils diakithan

dengan jumlsh pendudnk vangd berpotensi dan

berpartisipssi terhadsp kegiatsn olahrags

di Kodys Yogyshsrta, naka kapasitas

lspangan permainan diperhitunghsn terhadsp

masing-masing csbang olshrags adslah
- 1 set lspangsn bols basshet

- 1 set lspangsn bols volley
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3.

- 3 set lapsngsn bulu tanghis
Sedangkan uantuk cabang olshrags lzinnys
menyesusiksan.

Tribune/audience penonton

Untuk menentukan kapasitss penonton yYyang biss

ditampung pads tribune penonton berdasarkgn

psda

- Jumlah penduduk

- Scope pelayanan untuk tingkat Kotamsadya

- Jumlsh sngdots klub yand serts prosentsse
masyarakat terhsdsp olahrags.
Bertitik tolak dsri ketigs hal diatas, maks
diambil sustu ssnmsi kapasitss gedung olahrags
berkisar 4000 orang.

Ruang pengelols

Ruang pengelola diperhitungkan skan menampung

anggota staff, ysng bertugss mengelols selurnah

ahktifitas keigatan di dslam gedung olahrsgs.

Aktifitas kegistan yang sds

-~ Kegiatan pertandingan.

- Kegiatan latihsn.

- Registan persispan dan Penyimpanan perslatan
dan perlengkspsn permainsn.

- kegiatan dokumentasi.

~ Kegistan pemelihsrssn.

~ Registan operssionsl,/loket .

102
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Dari kegistsn yang sds, msks orgsnissei kegis-
tannys adslah dapst digsmbsrkan sebsgai beri-

boat e

epalé kantor |

|

seksi sekai gsekagi seksi Seks
pemeliharaan |perlengkapan |pertandinzan latihan  dokux

=)

Berdssarkan aktifitas kegistan pengelolsan dsn
struktur orgsnisssi kerjsnvs, maks diperhitung-
kan 3umlsh

personil sdalsh

- kepsls ksntor ' : 1 orang
~ Seksl pertandingan : 1 orang
- Seksi lstihsn : 1 orang
- Sehksi perlenghkapan 1 orang
~ Seksi dokumentasi : 1 orang
- Seksi pemeliharssan : 1 orang
- Pewbsantu umum : 1 orang

4. Kapssitss Parkir

Kapasitas parkir diperhitunghsn berdssarkan
Jumlah penonton msksimsl 4000 orang sehinggs
kspasitas kendsrsan parkir diperhitungkan
'sebagai beriknt

13 %  menggunskan sepeds (1 sepeds  uantuk 1
orsng).

20 % menggunaksn sepeds motor (1 sepeds motor

untuk 2 orsng).



5 % menggunsksn mobil pribadi (1 mobil untulk 4
orsng .

5. Kapsitas Rusng penunjsng lainnys

Untuk menentuksn kspasitas ruang-rusng penunjsng

lazinnys dissumsiksn dengsn kegistan didslamnya.

6.2.3. Pendekatan Besarsn Ruang

Penentusn besarsn rusng yvang dibutuhkan pads gedung
olahraga, didasarksn pads 3

- Kspasitas pensmpungnys.

- Stsndsrt penentusn rusnd yang sksn dipaksi.

Dengan demikian bessran ruang aksan didspst dari
perkalisn antara kspasitss dan standsrt penentuan
bessrannys.

1. Bessrsn lspangan pertandingan

Arens pertandingsn adalsh 36 M x 20 M = 720 M=

o8]
()

Bessaran tribune

Dengan kapasitss penconton 4000 orang dengan 1

104

orang penonton perlu rusng (termssuk flow) =

0,80 x 0,40 = 9,32 M=

maka 4000 x 0,32 = 1400 M=

3). Ruang pengelols

Perhitungan berdassarksn Standard REfice Plasnning

Design dsn Kapasitss personil.

- Ruang kerjs 1 orang dengsn tamu 2,84 M2
~ Rusng hkeris 2 orang 3,64 M2
-~ BRusng kepsls seksi 12,98 M*®

- Ruang rspat 12 orang 25,92 M=
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Berdassrhkan standsrft tersebut diatas dapsat

ditentukan bessr kantor untuk 10 staff adslah
75 M=

Ruang pembinasn stlit dan organisasi

(1. Ruang perpustaksan
Diasumsikan 25,92 M®

(2%. Rusng Persgssn (pemutarsan slide,/film)

dissumsikan berkapasitss 20 atlit dan 1 - 2

pelatih yaitn berdssarkan Jumlah pemain

2 team bols volley termssuk pemsain cadangan.

y{ ] gggéjﬁ; 0
Hlii-

!

——

b2, 80 3,20

Jadi vusng peragsan = 24 M@

(3. Ruang cosching (organisasi, wasit dsb}

dissumsikan besarasnnys Ssma dengan rusng

persgaan vasitn 24 M2

Rusng perlengkapsn dan perslsatan

(1). Rusng ganti pakaian stlit

- 2 hkelompok wunit ruaang, masing-masing

untuk 20 stlit.
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Kelengkapsan fasilitas tisp-tisp unit
sntsra lain 17
2. toilet pris harus dilengkspi minimal
2 bush bsk cuci tsngsn, 4 bush
returassan, dan 2 bush kakus.
b). ruang bilss pris dilengkspi minimal 9

bush shower.

3. tempat simpan bends-bends dan pskain
minimal 20 box dan dilenghksapi
bsng - ku panjang wminimal 20 tempat
duduk.

d). téilet wsnits harus dilengkapi
minimal 4. bush bsk cuci tangsn serts
cermin dan 4 bush kakus.

e}. ruang bilss wanita harus dibuat

tertutup minimsl 20 busah.

Dissumsikan membutuhksn luzsasn = 32 M2 (1

unity.

Ruang ganti psksisn pelatih dsn wssit 2>

- Kelenghapan fasilitss wuntuk pria dan

wanits
a). 1 bush bak cuci tangan
b). 1 bush kakus

¢). 1 bush rusng bilas tertutup

1> SK SNI T- 26-1991-03, hal 5

23

bid



(33.

d}. 1 bush rusng simpsn yang dilengkspi 2
bush tempst simpsn dsn bsngkn panjsang

2 rtempst duduk.
- 2 kelompok unit masing-masing untuk 1 unit

minimal mempunysi bessran = 12 M2

Ruasng medis

Diasumsikan membutuhksn lunasan sdalsh

12 M2,

5). Rusng penunjsang

(1

A~

s8]
o

X

s

N

Hall penerima

Dissumsikan kapasitas hsll 10 % dari

penonton maksimsl = 0,1 x 4000 = 400 orang,
dan‘ tiap orang butuh rusng sebeszr 0,38 M2
sehinggs lussan hsll penerims = 400 x 0,38
M== 144 M=,

Rusng reporter

Direncanskan disediskan pads keempat sisi
gedung olahrsga, sgar bisa meliputi jalsnnysa
pertandingan dengsan sejelas-jelasnys.
Diperhitungankan tisp ruang membutiuhkan

ares 13 M sehingga untuk 4 sisi membntuhkan

80 M=,

Press room

Ruang ini diperhitunghksn mensmpung 30 - 50
orang terhitung atlit/pelatih/maneger dan
seluruh wartawsn yang wmeliputi berita

tersebut. Bila diperhitungkan tiap orang
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butuh 1,5 M*, msks untuk 50 orang butuh
rusng sebesar 75 M®

Rusng service

(1. Gudsang

a}. gudang alzst-slst olshrsgs = 20 M2
b). gudsng alat-szlst permsinsn = 20 M=
{2%. Rusng kesmansn, dissumsikan = g Mz
(3). Loket, dissumsikan = 8 M2

(43. Rusng Eletricsl mecsanicsl (gen set)

Dissumsikan = 12 M®

{5, Parhkir sres

1 sepeds butuh parkir 0,80 M2, 1 sepeds
motor 1,5 M*%, 1 mobil butuh 25 M2, sudsah
termasuk flow. Berdsassarksn hal Ltersebnt msaks

kebutuhan ruang sdslsh sebagsi berikut

4000
Parkir mobil 0,05 x 25 ¥ ——— = 1250 M=
4
40300
Parhkir motor 0,2 x 1,5 x = B00 M=
2
Parkir sepeds 0,15 x 0,80 x 4000 = 480 M=
Jadi jumlsh luss sres psrhir = 2330 M=

(8. Lavstory/toilet
Standard Neufert
pris ; 2 WC, 3 urinoir, 2 Wash bssin untuk
800 sampsi 1000 orang
1 WC = 1,20 x 0,80 = 03,88 M=
1 Urinocir = 0,80 M®




1 Wssh bsein

Dengan demikisn untuk

(disnggsp 2500 pris,

fasilitss

4 WC + B

B 3
@
+
r~d

Wsnits 4

Masha lussgan lavstory

1500

109

= 3,80 M=

penonton 400 orang

wanits} didspsat

urine + 2 Wssh basin

urine + 4 Wash basin

Wash basin

Pris = 4 x 3,98 + 8 x 0,80 + 4 x 0,80 =
12,84 M=
Wsnita = 4 x 0,96 + 2 x 0,90 = 5,84 M®
Jumlsh lussan = 18,48 M=
Dengan flow 100 % totzsl luassn = 36,96 M=
Plaza
Plaza mempunysi fungsi sebagai spé,e renerimnsg
unLams (hessn rerbubs zemshkhin jelss) dan
mendukung pensmpilsn bangunan tersebnf sebsgai

bangunsan pelsysnsn umum.
Berkaitan

teocrinys bahws ;

punyai lebar minimum sama dengan tinggi

utsmanysa,

kali tingginvs, kecusli

kemunghkinsasn

dengan itn Camillo Sitte

besarnya sauare atau plazs

dan tidak boleh lebih tinggi dari
desainnys

kepads plaza tersebut menjadi

mengemanahsan
memn

bsngunan
dua
memberiksn

lebih

besar 1lagi. jadi besarnys 1 D/H 2.1)

1) Yoshinobu Ashihsrs, Merencana Rusng lusr (terjemahan

hal.

40,
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6.2.4. Pendekatan Tata Hubungan Ruang dan Sirkulasi

Hubungan ini dilskunksn astas dsssr pengelompokan rusng

vang terjadi dengan dsssr stas

SN

Y. Macam ruang
2%

Intensitss hubungan rusng

N

3. Sifat/tuntutan persyaratan rusng
Erat tidsknya hubungsn ridsng didasarkan ztas

kepentingannys guna menuniang lsncarnys kegiatan vang

berlangsung.
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Hubungsasn menurut fungsi rusng

Macam

Ruasng

1'

Arena pertandingan

2.

Ruang pembinaan

3.

Ruang pengelolaan

4.

Ruang perlengkapan

5.

Ruang penunjang

6.

Ruang service

o}

/E\ e

oforo
3

Sirkulasi

PENONTON o

erat
tidak erat

— sangat diperluksn
—— diinginkan

o ;VL¢7®44%MQ%WV/
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Program Ruang dan luasan ruang
Dengan Building Coverege 40 %

ilacam ruang Luas ruéng (mz)
- Arena Pertandingan = + 864 m2
- Ruang Pengelola = + 75 m2
- Tribune Penonton = + 1400 m2
- Ruang Rapat = + 10 m2
- Ruang Tamu = + 15 m2
- Ruang Perpustakaan = + 18 m?
- Ruang Peragaan , = + 24 m?
-~ Ruang Ganti Pakaian 2 unit = + 64 m2
- Ruang Ganti Pakaian wasit =+ 24 m®
- Hall Penerima = + 144 m2
- Ruang Reporter =+ 60 n®
- Ruang Press Room =+ 75 m®
- Gudang Peralatan Olahraga = + 20 m2
= Ruang Pemeliharaan ) = + 20 m?
- Ruang lMedis =+ 12m°
- Ruang Keamanan = + 10 m?
- Ruang Electrical Mecanical (gen set) =+ 12 m?
- Loket = + 6 m?
- Lavatory = + 38 m°
Total luas lantai bangunan (40%) = 2869 m2
Luas halaman + Parkir (60%) = 5199 m2

Kebutuhan luas tanah total = 8068 m
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6.3. Pendekatan Konsep Perancsangan Bangunan

6.3.1. Pendekatan Penampilan Bangunan

Dasar pertimbsangsn pensmpilsn bangunsn sdslah

- Bentuk kegistsn utsms.

- 3ifst dsn pelaku ysng Lterlibst didslsm iz

D
Y
ot

an

o
-

1
tersebut.

- Keadssn site dan linghungsn.
Dengsn demikisn msks sehsrusnya ungkspan fisik bangunan
biss mensampilksn kesan

- Bsngunan yang bersifat umum.

- Bangunsn yang mewsdshi kegistan olahrags

- rusng lusr yang sesusi dan menunjsang untuk bangunan

olshrags.

(1>. Sirkulssi dsn lsy out

Unsur pelsku vyang mendukung ungkspsan gedung

olshraga adalsh :

//Ggfvaﬁa
/%QQQQhUr Okﬁﬁﬁ?a

Sehinggs dari hegiatan pelaku-pelskuy tersebnt timbnl-
lah sirkulasi/flow pada gedung olshrsgs dan rusng lusr-
nys. Dengan demihisn fssilitass serts pengaturan Lergsn-
tung pada ftinghst kepentingsn-kepentingsn komunikasi

antar pelshunvs.
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(2)Y.Gubahsn msassa

Tatas rusng daslsm arens pertandingan,/lstihsn/uii
cobs  (venues) wmerupakan penentn utams ungkapsn
gubshsn mssss sedangksan ruang lsinnvys berorien-
tasi pads rusng tersebut dan berusshs mengihknuti
dan menvesusikannvs, oleh karens itn kemunghinsn
vang paling besar unghkspsn gubshan wmassa dalsm
bentuk massa tunggsl.

6.3.2. Pendekatan Struktuor Bangunan

1. Struktur/konstruksi stap

Dagar pertimbsangsn ysng selslu diperhatikan guns
memilih dan menentuksn sistem struktur/konstruksi
(struktur stsp) adslsh ;

- Memperhstikasn pemanfaatan teknologil dengsan
persysrstan mudah dslam pelskssansan, pengadsan
dan pemelihsrasn serts ekonomis,

- Sistem struktur utams harus mampu memenuhi
nnghapan fisik bsngunsn dan memenuhi ketentusn
dan persysratan hteknis khusus seperti pertim-
bangan bebsn dan berntang lebar.

- Penyesnsian terhadsp fungsi dsn bentul rusng

sehinggs memperoleh karakter vang diinginksn.

|
wn

istem Struktur harus dspat menjamin terhadap
hondisi gecrafis, klimstologi darn gempa
(hekuatan slsm).

- Sistem struktur stap disesusmiksb struaktar

pendukung dengan dsayvs elastisitas tinggi dan
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kemsmpusn mewaindhksn bentuk visusl.
- Sub struktur dipertimbangkan terhsdsp hkondisi
tansh dsn sistem struktur stsp vang dipilih.

Meterial struktur

Pemilihsn Dbsahsn msaterisl konstruksi dengsn per-
Limbangan

- Sesusil dengsn sistem struktur vang dipilih.

- Pertimbangsn terhadsp days tshasn terhsdap iklim

tropis (alsm) dsn reshsi kimis.

- Pertimbsngan fterhsdsp kemudshan di paSsran
serts pelasksanssan dan perswabsan operasionsgl-
nyas.

- Materizsl pendukung yvang non konstruktif thsarus
dipertimbanghsn terhadsp asspek fungsi dan

keindshan serta mendukung ksrakter bangunsn.

6.3.3. Pendekatan Lingkungan Bangunan

1.

Penghswasn

Sesnail dengan sifat pusst  kegistan olahrags
permsinsn  yang wmemberiksn susssns nvaman  dan

rekrestif msks penghswassn ditersphkan sebagai

ey

berikuat

- Alternstif penghswasn slamiszah dsn bustsn dalam
ruang-ruasng.

- Penghawsan azlami diusahakan dengan perbandingan
pada  dinding sesusi  dengsn persysrataannya

serts menyesusikan dengan skustik ruang.
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- Penghswsan alami diusahaksan seoptimsal munghkin
dimsnfasthan, serts untuk memberiksn kesan
terbuks dengan penempsatsan bukssn-bukssan lubsang
penghswaarn.
- Penghsaswssan bustsn untuk rusng-rusng tertenty
berdsasarksn perhitung standsr, menggunsaksn sir
conditioning.

Pencahsysan

- Alternatif pencahsyvasn slsmi dsn bustan dslsm
ruang-rusng.

- Pencahayasn alami diusshsksn seoptimal munghkin
dimsnfsstkan pads siang hari.

~ Pencshsyasn diusshshkan bsur/diffus untuk mengn-
rangi kontras baysngsn ysng tidak diperluksn.

- Penersngan pads bidsng keris diusshskan mersts.

- Pencahayssn bustsn diunsgsahsksn untuk sesual
dengan standar pads rusng-rusng tertentu. -

Aknstik bsngunsn (Pengstsssn kegsduhan).

Pensnggnlsngan kagaduhsn dengan menggunakan cars

penyelessian perletskan rusng dsn bangunan dan

pemanfzatan unsur-unsur alami barier, vaitn

- Dengsn menyelesaiksn tats rusng, yasitn pemiki-
ran lay out memisshkan rusng-rusng berdsssrkan
zone fertentn sesusl dengsn Luntutan ketenan-—
gan.

- Dengsan penvelesszian Ltats bangunan, ysitu tata

letak bangunan psds  site memnpertimbsnghkan

SO
HE&PUSfA n

i At %

\
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pengatasan bterhsdsp hegsasduhsn.

Akustik ruang

==

PAds prinsipnys berusshs untuk mengelimir efel

susra/bunyi psda rusng Arena pertandingan

(venues) vyang disebsbhkan peluit wssit, suara,/

sorskh penonton, dan pukulan psada bolas dan  sebs-

Z2ainys.

Akustik ruang secsra hhusus psda  srens pertan-

dingsn dengsn pedoman

- Menghitung volume rusng, besaran rusng efekbtif
dan wakin dengung (Reveberation Time).

- Mengontrol waktu dengung guns mencsri jenis
material skustik dsn lussannya untuk memperlsn-
car hedistan yasng diwsdahi.

- Memperhstiksn pengaruh bunvi dasri lusr.



BAB VII

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. Konsep Dasar Perencsanaan

7T.1.1.

1.

RKonsep Penentuan Lokasi dan Site

Lokssi

Dsersh sgehkitar stadion Mandsals Krida. Relstif
mizdah  dijangksu dari  jslur transportasi koté
dengan berjalan kaki (300 - 400 M), 12

Mudah,/bisgs dijangksu utilitss kot s seperti

fo

Jaringan listrik, telepon, sir minam, sanitasi,

dan sebsgainys.

. Site

Luss site mencukupi (minimal lussnya lebih kurang
dari 8000 M* dengsn Building Coversge 40 A
Tinghkat kemudshan membebssksn tansh dengan ling-
rungsn memiliki sudut pandsng terhsdap bangunan
gedung oahraga cukup luas (membantu penampilan

bangunsan ).

Keadssan dsn kondisi tansh memenuhi SY3rs

ot
ot
[ul
o
~
o
“

7.1.2. Konsep Pendaerahan dan Penataan Site

Penstssn site gedung clahraga mempunyai faktor penen-

tuy meliputi

1.

keadsan site

(1) Luas site : 1,5 ha.

1> Yashanobu Ashihara, op cit pade.

~J
~

118
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(2 Bstssg gsite ~ Sebelsh Utars : Perkantoran

- Sebelash Selstan : Jalan Kenari

- Sebelsh Timur : Lshan kosong

- Sebelah Barst : Jalan Gondosuli

(3. PENCGApAIAN"
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Lo
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n
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(4). Entrance (pencapaisan} Paga @m%ﬂ"gn
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]
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5%. Pemilihsn pintu msguk site

Pemilihan pinta masuk

\\\\\ P bangan

site dengsn pertim-

L Eordatuly ~
- - tidsk terlepss dsri
keadsan sirkulssi
] - 2 1 sekitsr site.
i VL ICEXA R % )
! Ri&’ ~ dsersh vang harng
JL’CE,_:; bebss besngunsn

(daersh wuntuk tidak
mengsanggu orientasi/
view).
dus slternstif pintu mssuk ke site
daerah A
- texrletsh pads jslur uatams, sehinggsa
mudah di ketahui dengan jelss.
- Lidsk  menggsnggn dsersh bebas bangu-
nan/view.
dserzh B
- terletsk pada Jalur utams.

- menggsnggu dsersh bebss bsngunsn/view.

Dipilih dsersh A sebsgsi pintu utsms {(tama)

ke dalsin site, pinta service {gudsng persls-

Lan

dsn sebagsinya) dserah B.
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3. Zoning site {(pendsershsn}
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7.2. Konsep Dasar Perancangan Ruang

7.2.1. Pengelompokan Rusng

Pengelompokan ruang dipertimbangksn terhsdsp

1. Roordinssi hubungsn rusng bsgi masing-masing

kegistsn dalam hkaitannya dengan pengsturan tats

Q

letsk dan sirkulasi.

- Kegistan vyang lancsr, dalsm srti efisien dsn
efektif terhadsp Jjarask cspsi dan fungdsinya.

- Pengaturan tats letsk vang tepst terhadsp anit-

unit fungsi rusng.

[aW]
o

Pengelompokan berdsssrkan fungsi rusng, sehinggs

dicapai nilai efisiensi dan efektifitss dalsm
segi tstas hubungsn dan kegistannva.

Macam pengelompokan rusang dspat ditentuksn sebs-
21 berikut

(1). Kelompok rusng olashraga

Merupskan ruang vtams kegistan gedung olsh-
raga.

- Rusng arens pertandingsn

- Ruang srens latihan

- Rusng penonton,/audience

(2). Kelompok rusng non oclahragsa

3. Relompok ruang pembinsan
- Ruszng perpustaksan
- Ruang persgaan

- Rusng coaching
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Kelompok rusng perlengkspsn

- Ruzng ganti pshksiasn stlit

~ Rusng gsanti psksin wasit,/juri

RKelompoh rusng perkantoran
- Ruang pimpinan

- Rusang sdministrssi

- Ruang rsapat

- Ruang tamn

- Service

Kelompok rusng penunjsng

- Rusng reporter

- Press room

- Ruang hkantin

- Mushols

- Hal1l

Relompok service

- Loket

- Kesmanan

- Medis

- Ruang eletricsl mecanicsl
- Lavatory

- Parkir

7.2.2. Tata Letak Hubungan Ruang

RKonsep ini berlandaskan pads efisiensi dan

tzs hubundsn antar rusng sebagsi berikut

1

Y

X

(gen s

Segil hwbungsn sntars kegistan didslam ruang

€

Diadskan

pembobotan hubungan rusng, guna

L

\

K

efektifi-

men-—



cari hubungan fLsats fisik rusng.

2%. Jdsrsh pencspsisn sntsr rusng.

- Ruang-rusng vyang mempunysi hubungsn kegistan
paling erat akan diwajndksn dslsam hubungsn
jarsk ysng paling pendek, demikisn Juga ruang-
ruang vang digolonghsn sejenis,

- Sedsnghan rusng-ruang vsng tidsk erst hubungsn-
nys shan diwajudkan dalsm hubungsan vang relatif
dauh.

Berdassrksn lsndasan distas, diperoleh skems ibungan

kegistan,/ruang sebagsi berikut




Skems Hubungsn Kegistan
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Sistewm sirkunlassi meliputi
- Jenis gsirknlssi
Sirkulassi public
Sirkulssi aztlit/olahrsgsawan
Sirkulsassi peraiatan
- Wadsh sirkulssi
Jalsn atams
Koridor, tanggs
3. Pengasturan sirkulssi
entrance

- Entrance penonton terpissh dengsn

olahrsgawan, peralstan.
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- Pengstursn flow, mengurangi adanya crossing
pelaky sebsnysh munghkin.
7.2.3. Besaran Rusang
Penetusn bessrsn rusng dedung olshrags didsssrksn
pads

1Y. Rapssitas penonton (lihat Bab IVY.

[38)
ot

Standar penentusn bessaran rusng vyang dipskai.
Dengan demikian besaran rusng ysng akan didapat
dari perksalisan antars kapssitss dan standsr
penentu bessran ruang (perhitungsn pads Bsb IV,
Untuk dimensi vertikal perlu diperhitungkan lebih
lsnjut dengsn dasssr psdsa

o

- Standar dimensi vertiksal msacasm olahraga.
Dimensi standasr furniture.

~ Segi-gegi lingkungan.
7.2.4. Pola Tata Letak Dan Sirkulssi

Konsep dassr ini bertujusn untuk mendapsathan nilai-
nilai efisiensi dan efektifitss kegiatan, pencspaisn dsan
penggunsan site.

Konsep didasarksn pads pertimbangsn-pertinbangan
sebsgsl berikut

- skems hubungan rusng seperti distss.

- Proses kegiatan olshragswan, penonton dan pegelola.
sistem pengelompokan dan sirkulasi yvang tepst dan

jelss.




7.2.5. Tats Ruang Dalam

1

[y}
[

Pols rusang dalsm

128

Polsa rusng dsls memusst, berorientssi pads

venuies {(arens pertandingsn).

Venues terdiri dari lspsngan bola volley, bols

bashet, bulu tangkis (yang diprioritashkan

J

dengsn perbandingsn 1 @ 1 @ 3 serts homposis

lapsngan sebagai beriknt

18.00

20,00

L

10,00 " 10.00 ' 10.00

=

36.00

KQ ngqh : m Bulue 7”6//79/(‘7(

=Y ol volley

TS Bala Backet

Bentuh rusng

Bentuk dasar rusng segis delszspsan tidshk samz
£isi dengsn ketentusn, semakin menjsuhi  venues
ketinggiasn semshkin rendsh.

Kemiringan tribune penonton berdsssrkan perban-—

dingan tinggi dan lebar + flow tempat duduk

penonton, yaitu 40/80 = 1/2.




7.3. Konsep Dasar Perancangan Bangunan

7.3.1.

1.

S8}
s

RKonsep Penampilan Bangunan

Sirkulssi dsn lay out

Sirkualasi diusshaksn untuk men

L)

apal jersk Lerpen-

dek, sederhans, vang dsalsm hal ini dibedskan

- Lalu lintss stlit dan rpenvelenggars pertan-
dingsn.

- Laln lintss pengelols.

- Lalu lintss service.

Untuk mensmpung kegistan-kegisban tersebut mahs

ruang-ruang disediskan jalur jalsn 0,80 - 1,20 M

sedanghan pads rusng bswah atap 1,00 - 2,40 H.

Gubshsn massgs dan pensmpilsn

- Bentunh messs tunggal

- Masss bsngunsn berorientasi pads Jalsn rays.

- menysjiksn Spsce penerims (plsza untuk  mendu-
kung hkessn keterbukssn dsri bangunan tersebut.

- mengatur dsn meletakasn tumbah-tumbuhsan hijan
vang memberi kondisi sehst dan nysmsn terhadap

rusng dzlasmnva.

7.3.2. Konsep Struktur Bangunan

1.

Sistem struktur

Mempunyal prinsip mendukung bentang lebar penye-
susiazn Lerhsadsp usahs menghindari bidang sejajar,
pertimbsngan kesmsnsn, teknis, kust, mudsh cers-—
watsan dan pelskssnssan, mendukung distributsi g£a3ya

Secarz merstsa, elsstisitass tinggi serts penvesn-
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sian terhadsp shustik rusng, untuk itu dipilih
struakitur ranghs.

Msterisl struktur

ot

Mempunyal prinsip menunisng sistem straktur vang
dipilih, bahsn penyersp dasn pemantul bunvi, mudah
didapst, dspst menyesusiksn bentsng lebar, mudsh
perswstsn dan pelskssnasnnys, maks dipilih

- Struktur utams beton bertnlsng

- Struktur atap brton bsjs dan ksyun

- Sub strukitur pondssi setempst

7.3.3. Konsep Lingkungan Bangunan

1

b

P

Penghsaswaan

- Penghawasn slamish dengsn sistem cross ventilas-—

tion, melaluil rusngan dibswsh atsp dan distse

G

eiling serts ruang hall it sendiri.

- Dalam setisp pertandingsn/kejusarsan dan 131
cobs digunshsn penghawssn slsmish yaitu dengsan
memberikan beberaps ventilasi pada ceiling dan
memberikan hkesempstan udsrsbersih/segasr mszonk
riazngan  secsrs Ltidsk langdsung melalui  bidang
Samping

- Pembukasn pads dinding bidsng Samping mengguns—
kan bahan dsn sistem pemsksisnnys vsng fFleksi-
bel yaitu dasun jendels nsco dan sebsgainys.

- Penghawassn bustsn dieprtimbsngksn dan digunsakan
secsrs  khusus pads rusng-rusng vang mempunysi

tuntutsn shkustik tersendiri.
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Pencshsvyvasn

- Untuk venues selslu dipskasi pencahsyaan busatan
baik waktu sisng hari maupun mslam hari (Jiks
memunghinkan dengan intensitas berbeds).

- Tribune pencnton  semaksimal wmungkin unfuk
mendsaspsasthan pencshayasn zlasmil pads siang hari.

- Bedsng minimal luss bidang pemssukan sinar 10 5
dari luas bidang ysng diterangi.

- Pencshavasn bushkan harus menggunakan lampu vang
memberikan s1fat diffuse khususnya antuk
venues, dan lsmpu yang digunakan darl Philips
type 6 x 40 watt TL {(sstu unity, sebanysk 115
unit.

Akust ik bangunsn {(pengstssasn kegsduhsn

- Pengstssan kegaduhsn susrs dari lusr bangunsn
dengsn pohon sebagsi barier.

- Penyelessisn Laits rusng dengsan pengelbmpokkan
ruangnys sesual dengdsn faktor ketenzngdsn yang
dibutuhkan.

~ Penyelessisn tat messs  bangunan pads site

®

sesusi dengan faktor ketenangsn yang dibutuh-
han.

Akustih rusng

- menghindsri bentuk rusng sams sisi dan bentuk
dengsn bidsng vang sejsjsar terlalsn panjansg.
- Bentuk ceiling tidsk mersta dengsn bahan

(material) Berkemampusn <oukup tinggi unhuk




wn

o}
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s

7.

menyersp susrs yvang dsitsng (kemsmpusn memsntnl-
kan susra rendsh).

- Menghindari penggZunsan bahsan/msterial vang
cukup keras, Jiks terpskss (merupakan susty
tuntutan) peletakkannys dipertimbanghksn dengan
srah dastangnys susrs {(hsrus membentuk sudualb ).

Pencegahan bshavs kebskarsan

Digini meliputi

- Pencegshsn

- Penanggulsngsn lasngsung yazitn

- Isolasi terhadsp kemungkinan sumber kebsksran
dalam hsl ini memisahkan genset kelusr bangu-
nan.

- Pemilihsn materiszsl-materisl tahan spi.

- Pembuksan pintu-pintu rusngan penonton ke srah
kelusyr,

- 3danyas sistem fire hidran pads bangunan Lerse-
bt .

Pengstasan pembusngsan sanitassi

- Mengadsksn sistem ssnitssi vang lanecasr/hygie~
nis .
- Penyedissn sistem suplsy zir bersih vang cukup.

Penangkal pefir

Dipasang terntsms untuk bangunsn yang tinggi.
Sampsh
Disediskan tempst sampah vsng kemudisn dianghnt

keluar site.
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Kebijaksanaan Pemerintah

Landasan yang Menggambarkan Tingkat
Urgensi dari Sarana dan Prasana Olahraga
(Gedung Olahraga)
Kondisi Umum 1)

Pembangunan olahraga telah berhasil memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan serta meningkatkan
kesejahteraan Jjasmani dan rochani, berbagai upaya masih
diperlukan untuk 1lebih meningkatkan prestasi olahraga
sehingga dapat ikut mengharumkan nama bangsa di dunia
Internasional, serta untuk memupuk watak bangsa dan

memasyarakatkan budaya disiplin dan sportivitas.

Tinjauan

- Aspek Ekonomi : Dikenalnya atas prestasi olahraga di
duni Internasional, akan menarik
minat dan masuk investor asing untuk
menanamkan modalnya ke Indonesia.

- Aspek Politik

Menaikkan haikat martabat bangsa
serta rasa kebanggaan Nasional di
mata dunia Internasional.

- Aspek Sosial ! Meningkatkan kesejahteraan dan tarap

hidup masyarakat.

1)Ketetapan-ketetapan MPR 1993.




— Aspek Budaya : Dari aspek kebudayaan, kita dapat
memperkenalkan kebudayaan Indonesia
ke dunia Internasional, sehingga
menggalakkan keperiwisataan Indo-

nesia.

Perkembangan Sarana dan Prasaran Olahraga
- Faktor pendukung
* pihak swasta
* pemerintah sendiri
- Faktor Penghambat
* Olahragawan, tidak adanya perhatian khusus dan
penghargaan yang wajar untuk menguatkan prestasi.
* Jamiﬁan bagi masa depannya
* Fasilitas non fisik/frik
* penyediaan saeana dan prasarana
* Kesehatan oleharaga
* Fasilitas pendidikan guru dan pelatih serta untuk
penyelenggara latihan.
* Sistem pembina olahraga vang dikembangkan 1lebih

profesional.

Misinya : pengembangan prestasi atlit dan olahragawan.

Tujuan : peningkatan prestasi dan martabat bangsa di
dunia Internasional.

Sasaran : terciptanya iklim masyarakat olahraga untuk

menciptakan budaya berclahraga dengan iklim yang




sehat yang mendorong pembangunan aktis masyarkat
dalam peningkatan prestasi olahraga.
Strategi: Non Fisik : pembinaan olehragawan sedini mungkin
melalui :
~ pemantauan bakat
- pembibitan
— pelatihan olahraga pres-
tasi yang didasarkan pada
Ilmu pengetahan dan tek-
nologi.
~ perbaikan gizi olahraga-
wan
— penyempurnaan metode pe-
latihan
fisik : - penyediaan sarana dan prasarana
- penyediaan peralatan olahraga,
perlu memanfaatkan Ilmu penge-

tahuan dan teknologi yang tepat.

Kebi jaksanaan Pembangunan 2)

Pembinaan olahraga sebagail salah satu upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia diarahkan pada
peningkatan kondisi kesehatan fisik, mental dan rohani
manusia Indonesia dalam upaya pembentukan watak dan

kepribadian, disiplin dan sportivitas serta pencapaian

2)Ketetapan—ketetapan MPR 1993, tentahg
kebijaksanaan pembangunan, hal 60.




prestasinya agar dapat meningkatkan citra bangsa dan
kebanggaan Nasional. Perencanaan dan pelaksanaan yang
menetap dan terpadu serta dilakukan merata di seluruh
wilayah tanah air, baik pemerintah maupun peran serta
masyarakat, serta di barengi dengan pembibitan secara diri
serta penyediaan sarana dan prasarana.

Dalam rangka menunjang pembangunan Nasional dan

kebijaksanaan pemerintah dalam rangka pengembangan

keclahragaan di perlukan Standar Perencanaan Bangunan

Prasarana Olahraga.

Bahwa hingga saat ini belum ada standar perencanaan

bangunan olahraga, khususnya stadion, gedung olehraga dan

kolam renang.3)

Lingkupnya : Propinsi, Kotamdya/Kabupaten dan Kecamatan.

3)gKR SNI T-26-1991-03, hal iii




PROGRAM PEMBINAAN

Sasaran Pembinaan Olahraga Prestasil)
Ada 2 prioritas yang menjadi sasarannya yaitu:
- Prioritas I
Persiapan pembinaan untuk PON (bersifat khusus)
- Prioritas II
Persiapan pembinaan untuk cabang Olahraga yvang
tidak termasuk pada PON (bersifat umum).
Tidak semua cabang olahraga yang ada seperti pada
data dari KONI DIV, ada 35 cabang olahraga di
pertandingkan/dilombakan pada tiap PON. Paling tidak 29
cabang olahraga yang diikutkan pada tiap PON.
Untuk PON IV yang akan datang pada tahun 1997, dari
KONI sendiri sudah mempersiapkaﬁ sendiri programnya, yaitu
menyiapkan pelatih-pelatih yang berkualitas dan akan
dididik sesuai dengan bidangnya masing-masing vyang akan
ditetapkan pada prioritas I.
Dari atlit sendiri sudah dapat diambil berdasarkan
prestasi dan seleksi dari tiap-tiap daerah, pada waktu
Kejurda.

Diagram Pertandingan untuk seleksi dari atlit

1) gasil Wawancara Bapak Soebagioc, Ketua Bidang Pembinaan
Prestasi, KONI Cabang DIY.




PON

> Kejurnas —> Pembinaan kKhusus ber-
dasarkan hasil seleksi
dari Kejurda.

PORDA

KEJURDA |[——> Ditangani oleh masing-masing Pemda
Tingkat I (DIY)

PERCAB|——> Ditangani oleh masing-masing PEMDA
Tk. II

| 1 Adanya bakat
KLUB KLUB pembibitan dini

Untuk mengetahui berapa jumlah atril yang perlu dibina,
berdasarkan hasil seleksi dari tiap-tiap pengurus cabang
yaitu TK II pembinaan dari KONI bersifat sentralisasi

yvaitu pemusatan latihan.

Sistem Pembinaannva

Khusus untuk atlit ke PON

Yaitu latihan teknik bertahap yang terbagi atas:

1. Masa persiapan

2. Inti (menjelang pertandingan/lomba)}

3. Kompetisi (pertandingan).
Spesifikasi kelompok atlit binaan

Berdasarkan dari kriteria cabang olahraga misalnya
untuk atlit berarti menqukur dari kecepatan, Kkekuatan,
dari si atlit sendiri.

Dalam program pembinaan yang terbagi dari tiga tahap,



hanya yang beda materi dari masing-masing olahraga.
Misalnya:
- Volly
1) Tahap persiapan: 75% latihan fisik (ruang pelatih)
25 % teknik
2) Inti : 60% teknik (materi tentang teknik dari per-—
mainan Volly)
40 % latihan
Pada inti —> (dapat membaca buku, pemutar-
an film/slide).
3) Kompetisi: team, berdasarkan pengalaman bertanding
, Berdasarkah kebutuhan akan kegiatan pembinaan perlunya:
- Ruang fisik (peralatan)
— Ruang perpusatakaan

- Ruang peragaan 2)

2) 1bid
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